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untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Tesis yang berjudul “MANAJEMEN
STRATEGIK KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA SEKOLAH
(STUDI KASUS DI SD NEGERI KARANGJATI 03 DAN SD NEGERI KARANGJATI 04
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5. Konsentrasi : Administrasi Pendidikan Dasar
6. Universitas : Universitas Galuh Ciamis
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Implementasi | Manajemen 1. Manajemen  strategik  kepala |a. Kepala a. Observasi a. Reduksi Data
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Strategik kepala sekolah a. Formulasi Strategi b. Guru c. Dokumentasi | c. Penarikan
Kepala dalam 1) merumuskan visi c. Pengawas | d. Triangulasi Kesimpulan
Sekolah meningkatkan 2) merumuskan misi d. Komite
kinerja 3) merumuskan nilai Sekolah
sekolah 4) mencermati lingkungan
internal dan eksternal
b. Implementasi Strategi
1) menganalisis dan
merencanakan perubahan
2) mengkomunikasikan
perubahan
3) mendorong perubahan
4) mengembangkan inisiasi
transisi
5) konsolidasi kondisi baru

dan tindak lanjut

c. Evaluasi Strategi

1) memonitor hasil-hasil dari
formulasi dan implementasi
strategik

2) mengukur kinerja
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diamati Data
organisasi
3) mengambil langkah-
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Hambatan Hambatan 1. Hambatan vyang dihadapi oleh |a. Kepala a. Observasi a. Reduksi Data
yang dihadapi | yang dihadapi kepala sekolah dalam implementasi |  sekolah b. Wawancara |b. Penyajian Data
oleh kepala | oleh kepala manajemen strategik kepala | b. Guru c. Dokumentasi | c. Penarikan
sekolah dalam | sekolah dalam sekolah  untuk  meningkatkan |c. Pengawas | d. Triangulasi Kesimpulan
implementasi | implementasi kinerja sekolah di SD Negeri |d. Komite
manajemen manajemen Karangjati 03 dan SD Negeri Sekolah
strategik strategik Karangjati 04 Kecamatan Sampang
kepala sekolah | kepala sekolah Kabupaten Cilacap.
untuk
meningkatkan
kinerja sekolah
Upaya vyang |Upaya vyang|1l. Upaya yang dilakukan kepala |a. Kepala a. Observasi a. Reduksi Data
dilakukan dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan sekolah b. Wawancara |b. Penyajian Data
kepala sekolah | kepala sekolah dalam implementasi manajemen | b. Guru c. Dokumentasi | c. Penarikan
untuk untuk strategik kepala sekolah untuk |c. Pengawas |d. Triangulasi Kesimpulan
mengatasi mengatasi meningkatkan kinerja sekolah di |d. Komite
hambatan hambatan SD Negeri Karangjati 03 dan SD | Sekolah
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implementasi | implementasi Sampang Kabupaten Cilacap.
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diamati Data
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©~No o
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN STRATEGIK KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA SEKOLAH
(Studi Kasus di SD Negeri Karangjati 03 dan SD Negeri Karangjati 04
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap)

Nama Informan

Jabatan

Hari, Tanggal
Pukul
Tempat

A. Manajemen Strategik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Sekolah

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dalam upaya meningkatkan

kinerja sekolah?

2. Bagaimana kepala sekolah merumuskan misi dalam upaya meningkatkan

kinerja sekolah?




3. Bagaimana kepala sekolah merumuskan nilai dalam upaya meningkatkan

kinerja sekolah?

4. Bagaimana kepala sekolah mencermati lingkungan internal dan eksternal

dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah?

5. Bagaimana kepala sekolah menganalisis dan merencanakan perubahan

dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah?




6. Bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan perubahan dalam upaya

meningkatkan kinerja sekolah?

7. Bagaimana kepala sekolah mendorong perubahan dalam upaya

meningkatkan kinerja sekolah?

8. Bagaiman kepala sekolah mengembangkan inisiasi transisi dalam upaya

meningkatkan kinerja sekolah?




9. Bagaiman kepala sekolah melakukan konsolidasi kondisi baru dan tindak

lanjut dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah?

10. Bagaiman kepala sekolah memonitor hasil-hasil dari formulasi dan

implementasi strategik dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah?

11. Bagaiman kepala sekolah mengukur kinerja organisasi dalam upaya

meningkatkan kinerja sekolah?




12. Bagaiman kepala sekolah mengambil langkah-langkah perbaikan jika

diperlukan dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah?

B. Hambatan Yang Dihadapi Oleh Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Manajemen Strategik Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja
Sekolah
1. Apa hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam implementasi

manajemen strategik kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah

di SD Negeri Karangjati 03 dan SD Negeri Karangjati 04 Kecamatan

Sampang Kabupaten Cilacap?




C. Upaya Yang Dilakukan Kepala Sekolah Untuk Mengatasi Hambatan
Dalam Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kinerja Sekolah
1. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi

hambatan dalam implementasi manajemen strategik kepala sekolah untuk

meningkatkan kinerja sekolah di SD Negeri Karangjati 03 dan SD Negeri

Karangjati 04 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap?

D. Kinerja Sekolah
1. Bagaimana ketercapaian Standar Isi dalam pemenuhan Standar Nasional

Pendidikan di sekolah?

2. Bagaimana ketercapaian Standar Proses dalam pemenuhan Standar

Nasional Pendidikan di sekolah?




3. Bagaimana ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan dalam pemenuhan

Standar Nasional Pendidikan di sekolah?

4. Bagaimana ketercapaian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

dalam pemenuhan Standar Nasional Pendidikan di sekolah?

5. Bagaimana ketercapaian Standar Sarana dan Prasarana dalam pemenuhan

Standar Nasional Pendidikan di sekolah?




6. Bagaimana ketercapaian Standar Pengelolaan dalam pemenuhan Standar

Nasional Pendidikan di sekolah?

7. Bagaimana ketercapaian Standar Pembiyaan dalam pemenuhan Standar

Nasional Pendidikan di sekolah?

8. Bagaimana ketercapaian Standar Penilaian Pendidikan dalam pemenuhan

Standar Nasional Pendidikan di sekolah?




LEMBAR OBSERVASI/WAWANCARA

Nama Informan

Jabatan
Hari, Tanggal
Pukul
Tempat
. Aspek yang Di -
No. Indikator Observasi/Wawancara Analisis
1 | Manajemen 1. Manajemen  strategik  kepala

strategik sekolah meliputi:

kepala sekolah a. Formulasi Strategi

dalam 1) merumuskan visi

meningkatkan 2) merumuskan misi

kinerja sekolah 3) merumuskan nilai

4) mencermati lingkungan
internal dan eksternal
b. Implementasi Strategi
1) menganalisis dan
merencanakan perubahan
2) mengkomunikasikan
perubahan
3) mendorong perubahan
4) mengembangkan inisiasi
transisi
5) konsolidasi kondisi baru
dan tindak lanjut
¢. Evaluasi Strategi
1) memonitor hasil-hasil dari
formulasi dan implementasi

strategik

2) mengukur Kinerja
organisasi

3) mengambil langkah-
langkah  perbaikan jika
diperlukan

2 | Hambatan yang | 1. Hambatan yang dihadapi oleh

dihadapi oleh kepala sekolah dalam
kepala sekolah implementasi manajemen strategik
dalam kepala sekolah untuk

implementasi meningkatkan kinerja sekolah di




No.

Indikator

Aspek yang Di
Observasi/Wawancara

Analisis

manajemen
strategik kepala
sekolah untuk
meningkatkan
kinerja sekolah

SD Negeri Karangjati 03 dan SD
Negeri Karangjati 04 Kecamatan
Sampang Kabupaten Cilacap.

3 |Upaya vyang|1l. Upaya yang dilakukan Kkepala
dilakukan sekolah untuk mengatasi hambatan
kepala sekolah dalam implementasi manajemen
untuk strategik kepala sekolah untuk
mengatasi meningkatkan Kkinerja sekolah di
hambatan SD Negeri Karangjati 03 dan SD
dalam Negeri Karangjati 04 Kecamatan
implementasi Sampang Kabupaten Cilacap.
manajemen
strategik kepala
sekolah untuk
meningkatkan
kinerja sekolah

4 | Kinerja Standar Isi
Sekolah Standar Proses

popNE

NGO

Standar Kompetensi Lulusan
Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Standar Sarana dan Prasarana
Standar Pengelolaan

Standar Pembiyaan

Standar Penilaian Pendidikan




TRANSKRIP WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban Informan

A. Manajemen Strategik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja

Sekolah

1. Bagaimana

cara

kepala sekolah
merumuskan visi?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah

merumuskan visi pada hari Rabu, 7 Februari 2024

pukul

11.00 WIB di ruang kepala sekolah

mengungkapkan bahwa:

Begini Bu, saya dalam merumuskan visi
melalui tahapan-tahapan: membentuk Tim
Pengembang Sekolah (TPS) yang terdiri atas
unsur:  Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah, Guru, Tenaga Administrasi, Komite
Sekolah, Orang Tua dan para pemangku
kepentingan pendidikan lainnya; membagi
tugas sesuai dengan bidangnya; berdasarkan
hasil analisis Evaluasi Diri Sekolah, Analisis
SWOT dan Analisis Konteks, TPS menyusun
rancangan (draf) rumusan visi sekolah;
mengadakan pertemuan/rapat dengan dewan
pendidikan untuk membahas rancangan (draf)
visi yang disusun dan direvisi/dirumuskan
berdasarkan masukan dari warga sekolah dan
para pemangku kepentingan Pendidikan;
menyelaraskan visi sekolah dengan visi
institusi di atasnya serta visi pendidikan
nasional; memutuskan rumusan visi melalui
rapat dewan pendidik yang dipimpinm oleh
Kepala Sekolah dengan memperhatikan
masukan Komite sekolah; menyosialisasikan
visi kepada warga sekolah dan para
pemangku kepentingan pendidikan; dan
meninjau dan merumuskan kembali visi
secara berkala sesuai perkembangan di
masyarakat. Hanya saja kami merasa belum
optimal dalam merumuskan visi sehingga visi
tidak selalu kami perbaharui setiap tahun
kalau kami rasa masih relevan. (KS.01)
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Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala

Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Dalam merumuskan visi sekolah di awal
tahun pelajaran, saya awali rapat intern
sekolah  membentuk Tim Pengembang
Sekolah (TPS) yang terdiri atas unsur: Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru,
Tenaga Administrasi, Komite Sekolah, Orang
Tua, dan para pemangku kepentingan
pendidikan lainnya. Kemudian melakukan
analisis SWOT dan mengadakan
pertemuan/rapat dengan dewan pendidikan
untuk membahas rancangan (draf) visi yang
disusun dan direvisi/dirumuskan berdasarkan
masukan dari warga sekolah dan para
pemangku kepentingan pendidikan. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas |

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Kami senantiasa dilibatkan dalam
merumuskan visi sekolah di awal tahun
pelajaran Bu. Diawali rapat intern sekolah
membentuk Tim Pengembang Sekolah (TPS)
meliputi Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah, Guru, Tenaga Administrasi, Komite
Sekolah, Orang Tua, dan para pemangku
kepentingan pendidikan lainnya. Kemudian
melakukan analisis SWOT dan mengadakan
pertemuan/rapat dengan dewan pendidikan
untuk membahas rancangan (draf) visi yang
disusun dan direvisi/dirumuskan berdasarkan
masukan dari warga sekolah dan para
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pemangku kepentingan pendidikan. (GK.01)

Selanjutnya ditambahi oleh Guru Kelas |

SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 12.30 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Mohon izin menjawab Ibu. Sekolah saya
ketika merumuskan visi maka membentuk
kepanitiaan atau tim yang disebut Tim
Pengembang  Sekolah.  Sekolah  kami
bekerjasama dengan pihak komite dan pihak
terkait ketika merumuskan visi sekolah. Visi
dirumuskan berdasarkan masukan dari
berbagai warga sekolah dan para pemangku
kepentingan pendidikan, selaras dengan visi
institusi di atasnya serta visi pendidikan
nasional; dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidikan yang dipimpin oleh kepala
sekolah dengan memperhatikan masukan
komite sekolah. Kemudian Visi
disosialisasikan saat rapat pleno orang tua
siswa. (GK.07)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa

tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang

kantor Pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam merumuskan visi sekolah sudah cukup
baik berdasarkan prosedur yang sistematis.
Diawali membentuk Tim Pengembang
Sekolah (TPS); mengkaji makna visi satuan
organisasi  diatasnya  untuk digunakan
sebagai acuan; menginventarisasi rumusan
tugas satuan organisasi yang tercantum
dalam struktur dan tata kerja satuan
organisasi yang bersangkutan; rumusan tugas
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satuan organisasi tersebut dirangkum dan
dirumuskan  kembali  menjadi  konsep
rumusan visi  satuan organisasi; konsep
rumusan visi satuan organisasi
didiskusikan dengan seluruh anggota
organisasi untuk memperoleh masukan,
klarifikasi dan saran-saran; rumusan  Visi
satuan organisasi dikomunikasikan dengan
seluruh  stakeholders guna memperoleh
penyempurnaan; dan rumusan visi satuan
organisasi yang telah menjadi kesepakatan
ditetapkan dengan keputusan pimpinan
satuan organisasi, sehingga visi tersebut
menjadi milik bersama, mendapat dukungan
dan komitmen seluruh anggota organisasi.
(PS.01)

2. Bagaimana cara
kepala sekolah
merumuskan misi?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
merumuskan misi pada hari Rabu, 7 Februari 2024
pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah
mengungkapkan bahwa:

Saya paparkan ya Bu. Saya dalam
merumuskan misi melalui tahapan-tahapan:
menyusun rancangan (draf) misi sekolah
sebagai arah dalam mewujudkan visi sekolah
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional,
merumuskan misi berdasarkan kepada tujuan
yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu
dan menjadi dasar program pokok sekolah,
merumuskan misi yang menekankan pada
kualitas layanan peserta didik dan mutu
lulusan yang diharapkan oleh sekolah,
merumuskan misi yang memuat pernyataan
umum dan khusus yang berkaitan dengan
program sekolah, merumuskan misi yang
memberikan keluwesan dan ruang gerak
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pengembangan kegiatan satuan-satuan unit
sekolah yang terlibat, memutuskan rumusan
misi melalui rapat dewan pendidik yang
dipimpin  oleh  kepala sekolah, dan
menyosialisasikan misi kepada warga sekolah
dan kepada para pemangku Kkepentingan
pendidikan. Hanya saja kami merasa belum
optimal dalam  menyosialisasikan ~ misi
sehingga misi hanya diketahui warga sekolah
dan kepada para pemangku kepentingan
pendidikan saja yang bisa dikatakan terkait
langsung dengan sekolah. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya sudah melibatkan stakeholder dalam
merumuskan misi sekolah walau tidak semua
pendidik ikut. Dokumen misi sekolah kami
memperhatikan berbagai hal yaitu arah dalam
mewujudkan visi sekolah sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional, tujuan yang akan
dicapai dalam kurun waktu tertentu, dasar
program pokok sekolah, kualitas layanan
peserta didik dan mutu lulusan yang
diharapkan oleh sekolah, pernyataan umum
dan khusus yang berkaitan dengan program
sekolah, ruang gerak pengembangan kegiatan
satuan-satuan unit sekolah yang terlibat,
rumusan berdasarkan masukan dari para
pemangku kepentingan pendidikan, termasuk
komite sekolah dalam rapat dewan pendidikan
yang dipimpin oleh kepala sekolah. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas Il
SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7

Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala




Pertanyaan

Jawaban Informan

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Kami sudah dilibatkan dalam merumuskan
misi sekolah Bu walau tidak semua pendidik
ikut.  Dokumen misi  sekolah  kami
memperhatikan arah dalam mewujudkan visi
sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional, tujuan yang akan dicapai dalam
kurun waktu tertentu, dasar program pokok
sekolah, kualitas layanan peserta didik dan
mutu lulusan yang diharapkan oleh sekolah,
pernyataan umum dan khusus yang berkaitan
dengan program sekolah, ruang gerak
pengembangan kegiatan satuan-satuan unit
sekolah yang terlibat, rumusan berdasarkan
masukan dari para pemangku kepentingan
pendidikan, termasuk komite sekolah dalam
rapat dewan pendidikan yang dipimpin oleh
kepala sekolah. (GK.02)

Selanjutnya Guru Kelas Il SDN Karangjati 04

pada hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 pukul

09.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Nggih Ibu. Sekolah saya ketika merumuskan
misi sekolah melibatkan kepala sekolah,
hampir semua guru, komite sekolah, dan
seluruh pemangku kebijakan sekolah. Yang
saya tahu syarat misi sekolah antara lain:
rumusan misi harus sesuai dengan visi (tidak
bertentangan); rumusan misi harus jelas,
singkat, dan terarah; rumusan misi harus
mudah dan dapat dipergunakan untuk
merumuskan tujuan dan program organisasi
(sekolah); dan rumusan misi harus dapat
dijabarkan kedalam bentuk program nyata dan
terukur. (GK.08)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin

tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
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kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam merumuskan misi sekolah sudah cukup
baik. Sekolah dalam merumuskan misi
memperhatian Kkriteria: rumusannya sejalan
dengan visi satuan organisasi/satuan Kkerja,
rumusannya jelas dengan bahasa yang lugas,
rumusannya menggambarkan pekerjaan atau
fungsi yang harus dilaksanakan, dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu,
dan memungkinkan  untuk  perubahan/
penyesuaian dengan perubahan visi. (PS.01)

3. Bagaimana cara
kepala sekolah
merumuskan nilai?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah

merumuskan nilai pada hari Rabu, 7 Februari 2024

pukul

09.00 WIB di ruang kepala sekolah

mengungkapkan bahwa:

Saya dalam merumuskan nilai dasar
melibatkan stakeholder Bu. Nilai dasar
merupakan sesuatu yang berharga,
berkualitas, dan berguna bagi manusia.
Adapun tahapan-tahapannya antara lain:
menyusun rancangan (draf) tujuan yang
menggambarkan tingkat kualitas yang perlu
dicapai dalam jangka menengah (empat
tahunan), menyusun tujuan sekolah mengacu
pada visi dan misi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat serta mengacu pada
standar kompetensi lulusan yang sudah
ditetapkan oleh sekolah dan pemerintah,
mengakomodasi masukan dari para pemangku
kepentingan pendidikan, termasuk komite
sekolah dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidikan yang dipimpin oleh kepala
sekolah, dan menyosialisasikan  tujuan
sekolah kepada warga sekolah dan para
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pemangku kepentingan pendidikan walaupun
belum optimal. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya sudah melibatkan pihak dalam
merumuskan nilai dasar sekolah. Nilai dasar
sekolah  memperhatikan  hal-hal, vaitu:
gambaran tingkat kualitas yang perlu dicapai
dalam jangka menengah (empat tahunan),
acuan pada visi dan misi serta relevan dengan
kebutuhan masyarakat, acuan pada standar
kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan
oleh  sekolah dan  pemerintah, dan
mengakomodasi masukan dari para pemangku
kepentingan pendidikan, termasuk komite
sekolah dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidikan yang dipimpin oleh kepala
sekolah. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas 11
SDN Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Kami sudah dilibatkan dalam merumuskan
nilai dasar sekolah Bu. Nilai dasar sekolah
memperhatikan hal-hal, vyaitu: gambaran
tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam
jangka menengah (empat tahunan), acuan
pada visi dan misi serta relevan dengan
kebutuhan masyarakat, acuan pada standar
kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan
oleh  sekolah dan  pemerintah, dan
mengakomodasi masukan dari para pemangku
kepentingan pendidikan, termasuk komite
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sekolah dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidikan yang dipimpin oleh kepala
sekolah. (GK.03)

Selanjutnya ditambahi oleh Guru Kelas Il
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 29
Februari 2024 pukul 12.00 WIB di ruang kelas yang
menjelaskan bahwa:

Nggih lbu. Sekolah saya ketika merumuskan
nilai dasar sekolah melibatkan kepala sekolah,
hampir semua guru, komite sekolah, dan
seluruh pemangku kebijakan sekolah. Sekolah
dalam merumuskan nilai dasar memperhatian
rumusan nilai dasar sekolah lebih bersifat
spesifik dan terukur karena menyatakan
gambaran hasil yang akan dicapai dalam
jangka waktu tertentu dan merumuskan nilai
dasar sekolah mengacu pada visi dan misi
serta mempertimbangkan karakteristik dan
ciri khas sekolah. Dengan demikian rumusan
nilai dasar akan sinkron dengan visi dan misi
sekolah. (GK.09)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam merumuskan nilai dasar sekolah sudah
cukup baik. Bertolak dari visi dan misi,
selanjutnya sekolah merumuskan nilai dasar
sekolah. Jika visi dan misi terkait dengan
jangka waktu yang panjang, maka nilai dasar
dirumuskan untuk jangka waktu menengah.
Dengan demikian nilai pada dasarnya
merupakan tahapan atau langkah untuk
mewujudkan visi sekolah yang telah
dicanangkan. Nilai mengarahkan perumusan
sasaran, kebijaksanaan, program dalam
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rangka merealisasikan misi. Pencapaian nilai
dapat dijadikan indikator untuk menilai
Kinerja sebuah organisasi. Isi nilai dasar ini
masih bersifat global, baik isi yang mengarah
pada pencapaian standar nasional pada aspek
isi, proses, sarana, kelulusan, pengelolaan,
pendidik  dan tenaga  kependidikan,
pembiayaan, maupun penilaian. Masing-
masing aspek yang dikembangkan dalam tiap
nilai dirumuskan secara relatif umum atau
belum terlalu operasional. (PS.01)

4. Bagaimana cara
kepala sekolah
mencermati
lingkungan internal
dan eksternal?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
mencermati lingkungan internal dan eksternal pada
hari Rabu, 7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di
ruang kepala sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya dalam mencermati lingkungan internal
dan eksternal selalu melibatkan stakeholder
Bu. Kami mencermati lingkungan internal
dan eksternal melalui tahapan-tahapan:
mengidentifikasi lingkungan yang akan
dimasuki oleh organisasi di masa depan dan
menentukan misi organisasi untuk mencapai
visi yang dicita-citakan dalam lingkungan
tersebut; melakukan analisis SWOT. Analisis
lingkungan internal untuk mengukur kekuatan
dan kelemahan serta lingkungan eksternal
untuk mengukur peluang dan ancaman yang
akan dihadapi oleh organisasi dalam
menjalankan misinya. Hanya saja kami
merasa belum optimal dalam melakukan
analisis SWOT karena kami rasa belum
menginventarisir secara rinci/komprehensif;
merumuskan faktor-faktor ukuran
keberhasilan dari  strategi-strategi  yang
dirancang berdasarkan analisis sebelumnya;
menentukan tujuan dan target terukur,
mengevaluasi berbagai alternatif strategi
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dengan mempertimbangkan sumber daya
yang dimiliki dan kondisi eksternal yang
dihadapi; dan memilih strategi yang paling
sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek
dan jangka panjang. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Mencermati lingkungan internal dan eksternal
merupakan bagian dari perumusan strategi.
Perumusan  strategi  merupakan  proses
penyusunan langkah-langkah kedepan yang
terdiri dari: perumusan visi dan misi
organisasi, menetapkan tujuan strategis serta
merancang strategi untuk mencapai tujuan
tersebut dalam rangka menyediakan customer
value terbaik. Kemudian dari hasil identifikasi
misi, tujuan, dan strategi organisisasi
dilakukan analisis SWOT walaupun dirasa
belum secara detail. Analisis internal berisi
kekuatan dan kelemahan, sedangkan analisis
ekternal berisi peluang dan ancaman
lingkungan. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas 1V
SDN Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Kami sudah dilibatkan dalam mencermati
lingkungan internal dan eksternal sekolah Bu.
Mencermati lingkungan internal dan eksternal
merupakan bagian dari perumusan strategi.
Perumusan  strategi  merupakan  proses
penyusunan langkah-langkah kedepan yang
terdiri dari: perumusan visi dan misi
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organisasi, menetapkan tujuan strategis serta
merancang strategi untuk mencapai tujuan
tersebut dalam rangka menyediakan customer
value terbaik. Kemudian dari hasil identifikasi
misi, tujuan, dan strategi organisisasi
dilakukan analisis SWOT walaupun dirasa
belum secara detail. Analisis internal berisi
kekuatan dan kelemahan, sedangkan analisis
ekternal berisi peluang dan ancaman
lingkungan. (GK.04)

Selanjutnya ditambahi oleh Guru Kelas 1V
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 14
Maret 2024 pukul 13.00 WIB di ruang guru yang
menjelaskan bahwa:

Setahu saya sekolah mencermati lingkungan
internal dan ekternal menggunakan analisis
SWOT Bu. Tahapannya antara lain:
pembentukan Tim Analisis, mengidentifikasi
kekuatan, menentukan kelemahan,
menganalisis  peluang,  mengidentifikasi
ancaman. (GK.10)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam mencermati lingkungan internal dan
eksternal sudah cukup baik walau belum
sepenuhnya  terinci. Sekolah sudah
menerapkan manajemen strategik sehingga
sejumlah keputusan dan aksi yang ditunjukan
untuk mencapai tujuan dalam menyesuaikan
sumber daya organisasi dengan peluang dan
tantangan yang dihadapi dalam lingkungan
pendidikan. Tujuan dalam menentukan
strategi yang digunakan dari hasil analisis
SWOT hanya menghasilkan strategi alternatif
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yang layak, bukan untuk menetapkan strategi
yang terbaik. Adapun langkah-langkahnya
antara lain: kegiatan-kegiatan
mengembangkan misi mengenali peluang dan
ancaman ekternal organisasi, menetapkan
kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan
objektif jangka panjang, dan menghasilkan
strategi alternatif. (PS.01)

5. Bagaimana cara

kepala sekolah
menganalisis  dan
merencanakan
perubahan?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
menganalisis dan merencanakan perubahan pada hari
Rabu, 7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kepala sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya dalam menganalisis dan merencanakan
perubahan dengan memperhatikan faktor
internal dan ekseternal. Faktor internal yaitu
kepemimpinan kepala sekolah yang terus
mendorong warganya untuk berubah dan
membuat inovasi-inovasi baru, dukungan dari
yayasan, dan sarana prasarana sekolah. Hal
tersebut merupakan faktor penggerak yang
dapat memengaruhi terjadinya perubahan
salah satunya yaitu pola pikir dari pimpinan.
Pola pikir tersebut meliputi pandangan,
asumsi, keyakinan atau mental model yang
menyebabkan  orang  berperilaku  dan
bertindak seperti yang diinginkan. Sedangkan
faktor eksternal yaitu banyak orangtua yang
menginginkan anaknya dapat bersekolah pada
jenjang yang SD namun tidak sedikit pula dari
mereka yang terhalang oleh biaya, dan
lembaga pendidikan lain terutama sekolah
swasta yang bermutu dan mampu tetap eksis
dan diminati masyarakat. Hal tersebut
merupakan  faktor yang  memengaruhi
organisasi untuk berubah vyaitu adanya
persaingan  dengan  organisasi-organisasi
lainnya. Untuk dapat tetap bertahan di tengah-
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tengah persaingan antar sekolah yang semakin
tinggi, SD harus mampu mempertahankan
esksistensinya dengan melakukan perubahan
dan inovasi-inovasi baru. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Dalam menganalisis dan merencanakan
perubahan dengan cara-cara antara lain:
menciptakan  hubungan  kerja  efektif,
pergeseran fungsi manajer, memimpin dengan
contoh, mempengaruhi orang lain,
mengembangkan team work, melibatkan
bawahan dalam pengambilan keputusan,
menjadikan pemberdayaan kepada bawahan
sebagai way of life, dan membangun
komitmen. Selain perannya yang besar dalam
membawa perubahan, seorang kepala sekolah
juga harus mempunyai strategi yang matang
untuk  mewujudkan perubahan tersebut
menjadi nyata. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas V
SDN Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24
Februari 2024 pukul 13.30 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
menganalisis dan merencanakan perubahan
dengan cara-cara antara lain: menciptakan
hubungan kerja efektif, pergeseran fungsi
manajer, memimpin  dengan  contoh,
mempengaruhi orang lain, mengembangkan
team work, melibatkan bawahan dalam
pengambilan keputusan, menjadikan
pemberdayaan kepada bawahan sebagai way
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of life, dan membangun komitmen. Selain
perannya yang besar dalam membawa
perubahan, seorang kepala sekolah juga harus
mempunyai strategi yang matang untuk
mewujudkan perubahan tersebut menjadi
nyata. (GK.05)

Selanjutnya Guru Kelas VV SDN Karngajati 04
pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2024 pukul
13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Setahu saya cara kepala sekolah dalam
menganalisis dan merencanakan perubahan
yakni dengan kemampuan cukup cepat
merespon terhadap perubahan. Sekolah
diharapkan mampu membuat perubahan yang
didesain  agar lebih  responsif  pada
lingkungan.  Artinya  perubahan  perlu
dilakukan oleh suatu sekolah sesuai dengan
kebutuhan  lingkungan  sehingga tidak
ditinggalkan oleh masyarakat. Untuk itu peran
kepala sekolah sangat diperlukan suatu
organisasi  khususnya perannya dalam
membantu proses perubahan. Selain perannya
yang dibutuhkan dalam proses perubahan,
kepala sekolah juga harus memiliki strategi
yang matang agar perubahan tersebut benar-
benar terwujud dengan lahirnya inovasi-
inovasi baru yang berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
(GK.11)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, cara kepala

sekolah dalam menganalisis dan
merencanakan  perubahan  menggunakan
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beberapa strategi antara lain: melakukan
akselerasi (percepatan) perubahan di masa
depan, pemimpin harus menjadi sentral

(pusaran/motor) perubahan, memiliki
langkah-langkah yang jelas dalam memipin
perubahan, menyeimbangkan antara

perubahan dan kontinuitas, dan meningkatkan
kepuasan pekerja. Melalui peran dan strategi
yang digunakan oleh kepala sekolah, maka
akan tercipta sebuah inovasi-inovasi yang
berdampak  pada  peningkatan mutu
pendidikan. (PS.01)

6. Bagaimana cara
kepala sekolah
mengkomunikasikan
perubahan?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
mengkomunikasikan perubahan pada hari Rabu, 7
Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya selaku kepala sekolah  dalam
mengkomunikasikan ~ perubahan  dengan
menggunakan proses komunikasi
interpersonal melalui tiga tahapan hubungan
interpersonal yaitu, pertama membentuk
hubungan interpersonal antara kepala sekolah
dan guru serta staf/tata usaha, dengan
melakukan pendekatan secara kekeluargaan di
antaranya kepala sekolah terbuka menerima
dan memberikan solusi kepada permasalahan
guru maupun staf di sekolah maupun yang
bersifat pribadi. Selain itu kepala sekolah
menciptakan hubungan yang akrab, dengan
sering mengadakan rapat di luar sekolah dan
kepala sekolah dengan hadir bersama guru
atau staf/tata usaha yang sedang lembur
hingga malam hari. Kedua, penguatan
hubungan interpersonal, dilakukan kepala
sekolah dalam kegiatan sehari-hari. Di
antaranya dengan menjalin  komunikasi
sehari-hari dengan guru dan staf pada waktu
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istiranat serta rutin berkeliling setiap pagi
melakukan sharing dengan guru maupun
staf/tata usaha. Serta ketiga, kemudian hasil
dari upaya kepala sekolah dalam membentuk
dan menguatkan hubungan interpersonal
kepada guru maupun staf/tata usaha adalah
tumbuhnya faktor percaya dan terbuka antara
kepala sekolah dan guru serta staf/tata usaha.
Guru menjadi terbuka untuk menjelaskan
kesulitan dalam hal pembelajaran hingga
masalah pribadi, sehingga dapat mencapai
perubahan yang lebih baik. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala

Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Senin tanggal
12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya dalam mengkomunikasikan perubahan
dengan komunikasi yang cukup efektif dan
positif yaitu kepala sekolah membentuk
hubungan interpersonal dengan guru dan
staf/tata usaha, kepala sekolah melakukan
penguatan hubungan interpersonal dalam
kegiatan sehari-hari, dan timbul rasa percaya
dan terbuka antara kepala sekolah dan guru
maupun staf/tata usaha. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas VI

SDN Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
mengkomunikasikan ~ perubahan  dengan
komunikasi yang cukup efektif dan positif
yaitu kepala sekolah membentuk hubungan
interpersonal dengan guru dan staf/tata usaha,
kepala sekolah  melakukan  penguatan
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hubungan interpersonal dalam Kkegiatan
sehari-hari, dan timbul rasa percaya dan
terbuka antara kepala sekolah dan guru
maupun staf/tata usaha. (GK.06)

Selanjutnya Guru Kelas VI SDN Karangjati

04 pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2024 pukul
13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang

menjelaskan bahwa:

Saya melihat kepala sekolah dalam
mengkomunikasikan perubahan dalam
suasana yang cukup akrab dan hangat
sehingga bisa diterima hampir semua pihak.
Beliau menggunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan budaya, dengan penggunaan
bahasa Jawa saat menjalin komunikasi sehari-
hari baik antar kepala sekolah dengan guru
dan staf/tata usaha, antar guru dan peserta
didik, maupun antar kepala sekolah dan
peserta didik, dan pendekatan kekeluargaan
dengan menjalin komunikasi face to face dan
mendampingi masing-masing guru dalam
kegiatan sehari-hari. Namun setiap perubahan
tidak bisa langsung diterima karena
komunikasi face to face dan mendampingi
tiap personil memerlukan waktu ekstra dan
perlu didukung suasana batin saat komunikasi
dan ini menjadi sebuah kemdala di lapangan.
(GK.12)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin

tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, cara kepala
sekolah dalam mengkomunikasikan
perubahan dengan memberi arahan dan
bimbingan pada hampir setiap anggota
sekolah dalam rangka pencapaian tujuan serta
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menciptakan  lingkungan sekolah  yang
kondusif. Tanggung jawab seorang pemimpin
pada abad ke-21 dalam manajemen perubahan
bersifat menyeluruh. Pemimpin hendaknya
mampu melakukan pengembangan terhadap
pendekatan dan penerapan inovasi, agar dapat
menghasilkan produk, proses dan praktik
yang inovatif. Upaya perubahan tersebut perlu
diimbangi dengan kemampuan komunikasi
kepala sekolah yang baik terhadap pihak
internal  yaitu  pendidik dan tenaga
kependidikan, komite sekolah dan peserta
didik maupun pihak eksternal yaitu
masyarakat terutama masyarakat sekitar
sekolah dan lembaga pendidikan lainnya.
(PS.01)

. Bagaimana cara
kepala sekolah
mendorong
perubahan?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
mendorong perubahan pada hari Rabu, 7 Februari
2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah
mengungkapkan bahwa:

Ibu juga pasti tahu jika Kemendikbudristek
terus mendorong Kepala Sekolah untuk
menjadi agen perubahan melalui Program
Sekolah Penggerak. Saya selaku kepala
sekolah juga berusaha terus mendorong
perubahan ke arah yang lebih baik semampu
saya. Sebagai pemimpin perubahan dalam
peningkatan mutu pendidikan, saya berupaya
menjadi pemimpin yang visioner, yaitu kepala
sekolah harus bisa merangkul guru untuk
bersama-sama menentukan visi, misi, arah,
langkah, target, dan kebijakan yang ditempuh
untuk mencapai target yang telah ditentukan;
sebagai penanggungjwab terhadap semua
program dan kegiatan yang ada di sekolah;
sebagai lokomotif di mana kepala sekolah
adalah orang pertama yang melaksankan
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program baru, dengan kata lain kepala
sekolah harus memberi contoh ketika ada
program baru di sekolah; sebagai motivator
yang berada di belakang warga sekolah untuk
memberi semangat dan dukungan agar selalu
melakukan perubahan; dan sebagai patner
kerja yaitu kepala sekolah bersama-sama
dengan warga sekolah menjalankan program-
program yang ada di sekolah. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangajti 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya berupaya melaksanakan peran kepala
sekolah dalam  mendorong  perubahan.
Sebagai sebagai kreator, yaitu kepala sekolah
bertugas mengembangkan dan menetapkan
visi sekolah dan strategi untuk mencapainya.
Sebagai lokomotif, yaitu kepala sekolah
memberikan contoh kepada warga sekolah
terhadap program-progam baru hasil inovasi
dan perubahan tersebut. Sebagai fasilitator,
yaitu kepala sekolah bertugas memberikan
dukungan terhadap ide-ide atau inisiasi
perubahan yang selaras dengan visi perubahan
yang telah ditetapkan. Sebagai motivator yang
bertugas mendorong warganya untuk terus
melakukan inovasi-inovasi dan menemukan
ide-ide baru untuk pengembangan sekolah
sehingga dapat terjadi peningkatan mutu.
(KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas |
SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:
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Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
mendorong perubahan sudah cukup baik
dengan mengembangkan dan menetapkan visi
sekolah dan strategi untuk mencapainya,
memberikan contoh kepada warga sekolah
terhadap program-progam baru hasil inovasi
dan  perubahan  tersebut, memberikan
dukungan terhadap ide-ide atau inisiasi
perubahan yang selaras dengan visi perubahan
yang telah ditetapkan, dan mendorong
warganya untuk terus melakukan inovasi-
inovasi dan menemukan ide-ide baru untuk
pengembangan sekolah sehingga dapat terjadi
peningkatan mutu. (GK.01)

Selanjutnya Guru Kelas | SDN Karangjati 04
pada hari Kamis tanggal 15 Februari 2023 pukul
1230 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Saya melihat kepala sekolah dalam
mendorong perubahan dengan menjadikan
semua komponen dalam organisasi itu
menyatu dan saling berempati walaupun
masih dirasa sepenuhnya untuk membawa
perubahan yang dibuatnya agar lebih
bermanfaat dan memiliki nilai positif terhadap
organisasi. Perubahan sistem kepemimpinan
di sekolah diupayakan dapat menjadikan mutu
sekolah  dalam  melayani  pendidikan
masyarakat lebih baik dari waktu ke waktu.
(GK.07)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah

selalu mendorong perubahan. Sering kita
mendengar kata perubahan (change) terutama
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ketika kita membahas hal-hal berkaitan
dengan upaya sekolah memperbaharui diri
dalam situasi mengahadapi perubahan di
lingkungan strategisnya. Kita sadari, setiap
perubahan memerlukan orang/individu yang
menjadi  pemandu  proses  berjalannya
perubahan yang terjadi dalam suatu sekolah
guna  mencapai  tujuan  sebagaimana
diharapkan. Kepala sekolah sebagai "agen
perubahan™ (agent of change) adalah individu
atau seseorang yang bertugas mempengaruhi
target/sasaran  perubahan agar mereka
mengambil keputusan sesuai dengan arah
yang dikehendakinya. Ada beberapa tahap
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai agen perubahan. Pertama,
membangun kesadaran bahwa  kita
memerlukan perubahan (to develop a need for
change). Kedua, mengembangkan hubungan
dengan saling tukar informasi (to establish an
information exchange relationship). Ketiga,
melakukan identifikasi masalah (to diagnose
problems). Keempat, mendorong niat untuk
berubah (to create an intent in the client to
change). Kelima, mentransformasikan
sekedar niat menjadi tindakan nyata (to
translate an intent to action). Keenam,
merawat adopsi mencegah pembatalan adopsi
(to stabilize adoption and prevent
discontinuance). Dan ketujuh, pencapaian
hubungan agen perubahan dan komunitas
target perubahan (to achieve a terminal
relationship). (PS.01)

8. Bagaimana cara
kepala sekolah
mengembangkan
inisiasi transisi?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
mengembangkan inisiasi transisi pada hari Rabu, 7
Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala

sekolah mengungkapkan bahwa:
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Begini Bu, perubahan di sekolah tidak hanya
membutuhkan niat saja melainkan harus
disertai dan diikuti oleh eksekusi dan
implementasi perubahan. Artinya perubahan
bisa terjadi hanya jika ada tindakan nyata dan
konkret. Inisiasi transisi/perubahan
melibatkan empat tindakan pokok yaitu: riset
merupakan proses belajar tentang
perkembangan atau keadaan terkini di dalam
maupun di luar organisasi yang dapat
digunakan untuk mendukung kebijakan
perubahan, kreativitas merupakan penciptaan
ide baru untuk mengakomodasi kebutuhan
yang diperlukan dalam perubahan, adanya
kerja tim dalam konteks budaya didefinisikan
sebagai unit yang terdiri dari dua orang atau
lebih yang berinteraksi dan bersinergi untuk
menyelesaikan tugas tertentu, dan komunikasi
organisasi adalah aktifitas penyampaian dan
interpretasi pesan atau tindakan antar pribadi
atau unit yang berfungsi sebagai penyebaran
informasi, tugas, motivasi, pengungkapan
emosional, dan pengawasan. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Dalam mengembangkan inisiasi transisi
dengan cara-cara: membangun rasa urgensi,
membentuk koalisi pemandu yang kuat,
menciptakan visi berfungsi membangkitkan
semangat visi dan strategi,
mengkomunikasikan visi, memberdayakan
orang lain untuk bertindak berdasarkan visi.
Ini melibatkan menghilangkan hambatan
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perubahan, mengantisipasi dan melihat ke
depan, berfokus pada sistem perubahan dan
struktur perubahan  yang menurun,
merencanakan dan menciptakan kemenangan
jangka pendek, mengkonsolidasikan
peningkatan dan menghasilkan lebih banyak
perubahan, dan melembagakan pendekatan
baru dengan mengklarifikasi hubungan antara
perilaku baru dan keberhasilan organisasi.
(KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas Il

SDN Karangjati 03 pada hari Rabu tanggal 7
Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya merasakan bahwa kepala sekolah dalam
mengembangkan inisiasi transisi dengan
membangun rasa urgensi, membentuk koalisi
pemandu yang kuat, menciptakan visi
berfungsi membangkitkan semangat visi dan

strategi, mengkomunikasikan visi,
memberdayakan orang lain untuk bertindak
berdasarkan  visi,  merencanakan  dan

menciptakan kemenangan jangka pendek,
mengkonsolidasikan peningkatan dan
menghasilkan lebih banyak perubahan, dan
melembagakan pendekatan baru dengan
mengklarifikasi hubungan antara perilaku
baru dan keberhasilan organisasi. (GK.02)

Selanjutnya Guru Kelas Il SDN Karangjati 04

pada hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 pukul

09.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
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mengembangkan inisiasi transisi dengan cara
sebagai berikut: tetapkan tujuan yang jelas
untuk melakukan inisiasi perubahan, rangkul
semua orang untuk terlibat untuk menciptakan
visi baru di masa depan, buat pemetaan yang
jelas  dan terperinci untuk  mencapai
perubahan tersebut, kemudian terapkan
capaian untuk meninjau kemajuan dan
memastikan kesuksesan perusahaan sesuai
dengan yang diharapkan. (GK.08)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
mengembangkan inisiasi transisi dengan
langkah-langkah: membuat dan menetapkan
rencana strategi manajemen  perubahan
(kesiapan), membuat team perubahan dan
melibatkan pimpinan (sponsorship),
membangun kesadaran pada karyawan akan
perlunya perubahan (komunikasi),
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mendukung perubahan,
membantu karyawan bergerak melalui transisi
dengan pembinaan oleh manajer dan
supervisor, dan mengembangkan desain
perubahan dengan sistem  pengukuran,
penghargaan, dan penguatan. (PS.01)

9. Bagaimana

cara

kepala sekolah
dalam  konsolidasi

kondisi  baru
tindak lanjut?

dan

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah dalam
konsolidasi kondisi baru dan tindak lanjut pada hari

Rabu, 7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
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kepala sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya selaku kepala sekolah juga berusaha
dalam melakukan konsolidasi kondisi baru
dan tindak lanjut dari setiap rencana
perubahan. Perubahan sekolah direncanakan
dan dituangkan dalam Rencana
Pengembangan Sekolah (RPS) dan Rencana
Operasional ~ Sekolah ~ (Renop),  untuk
selanjutnya diimplementasikan, dimonitoring,
dan dievaluasi. Semua perubahan sekolah
tersebut mengarah pada satu tujuan yaitu
peningkatan  mutu  pendidikan.  Kami
berprinsip bahwa perubahan sekolah yang
berhasil adalah perubahan sekolah yang
melembaga dalam kehidupan sekolah. Setiap
perubahan  sekolah  yang  dilakukan
menginternal dalam diri semua warga
sekolah. (KS.01)

Selanjutnya diungkapkan oleh Kepala SDN

Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15 Februari
2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang

menjelaskan bahwa:

Dalam melakukan konsolidasi kondisi baru
dan tindak lanjut yaitu hampir setiap
perubahan  sekolah  direncanakan  dan
dieksplisitkan dalam Rencana Pengembangan
Sekolah dan Rencana Operasional Sekolah.
Setiap sekolah merencanakan program dan
kegiatan pendidikan yang bersifat
pengembangan (improvement) agar mutu
pendidikan di sekolahnya dapat meningkat
dari sebelumnya. Semua program atau
kegiatan yang telah direncanakan, selanjutnya
diimplementasikan, dan diupayakan
melembaga. Melembaga berarti berbagai
perubahan sekolah yang diupayakan dapat
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terus berjalan, menginternal dalam diri warga
sekolah dan juga melembaga dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Jika hal ini
yang terjadi, maka perubahan sekolah telah
berhasil. (KS.02)

Hal senada dikemukakan oleh Guru Kelas Il
SDN Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
melakukan konsolidasi kondisi baru dan
tindak  lanjut  dengan  mengupayakan
penerimaan atas perubahan yang yang selaras
dengan tujuan sekolah. Kepala sekolah
sebagai pucuk pimpinan di  sekolah
berwewenang secara formal untuk mendesain
dan memfasilitasi setiap perubahan sekolah.
Hal ini akan mengidentifikasi peran kepala
sekolah  dalam  upaya  menyukseskan
perubahan sekolah yang didasarkan pada
esensi perubahan sekolah dan dimensi-
dimensinya. (GK.03)

Selanjutnya ditambahi oleh Guru Kelas Il
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 29
Februari 2024 pukul 12.00 WIB di ruang guru yang
menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
melakukan konsolidasi kondisi baru dan
tindak  lanjut  dengan  mengupayakan
penerimaan atas perubahan yang dibuat serta
fasilitasi terhadap setiap upaya perubahan
yang selaras dengan tujuan sekolah. Dalam
konteks ini, peran kepala sekolah sangat lah
besar. Kepala sekolah sebagai pucuk
pimpinan di sekolah berwewenang secara
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formal untuk mendesain dan memfasilitasi
setiap perubahan sekolah. Hal ini akan
mengidentifikasi peran kepala sekolah dalam
upaya menyukseskan perubahan sekolah yang
didasarkan pada esensi perubahan sekolah dan
dimensi-dimensinya. (GK.09)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam konsolidasi kondisi baru dan tindak
lanjut  dengan tahapan-tahapan. Tahap
pertama, sekolah melakukan pengamatan
lingkungan dan evaluasi diri sekolah. Sekolah
menyaring  berbagai  informasi  untuk
memprediksi kecenderungan perkembangan
lingkungannya saat ini dan masa depan, serta
memetakan peluang dan tantangan yang
dihadapi sekolah. Tahap kedua, sekolah
menciptakan visi strategis sekolah. Tahap
ketiga, sekolah mengembangkan rencana
strategis perubahan sekolah yang oleh
pemerintah dinamakan RPS diikuti Rencana
Operasionalnya. Selanjutnya, pada tahap
keempat sekolah mengembangkan komitmen,
partisipasi, kerjasama, dan dukungan dari
pihak semua pihak yang terlibat dalam setiap
perubahan sekolah yang dilakukan. Tahap
lima sebagai tahap terakhir yaitu sekolah
segera melakukan stabilisasi, integrasi, dan
konsolidasi atas perubahan sekolah yang
berjalan dan telah dirasakan manfaatnya oleh
warga sekolah. Hal ini dilakukan dengan
penciptaan  sistem  manajemen  atau
kelembagaan yang dapat menguatkan
perubahan sekolah. (PS.01)
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10.Bagaimana cara
kepala sekolah
memonitor  hasil-
hasil dari formulasi
dan  implementasi
strategik?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
memonitor  hasil-hasil ~ dari ~ formulasi  dan
implementasi strategik pada hari Rabu, 7 Februari
2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah
mengungkapkan bahwa:

Saya selaku kepala sekolah dalam memonitor
hasil-hasil dari formulasi dan implementasi
strategik melalui dua jenis evaluasi. Evaluasi
formatif meliputi evaluasi yang dilakukan
sebelum program berjalan, atau sedang dalam
pelaksanaan, atau setelah program selesai dan
dapat diteliti  hasil dan dampaknya.
Sedangkan evaluasi sumatif, yakni evaluasi
yang dilakukan untuk beberapa periode/tahun
sehingga memerlukan pengumpulan data time
series untuk beberapa tahun yang dievaluasi.
Kami sudah berupaya melaksanakan dua jenis
evaluasi tersebut. Oleh Kkarena itu, hasil
evaluasi strategi merupakan acuan dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan dan
rencana  pengembangan  sekolah, dan
sekaligus menjadi bahan masukan untuk
usaha pembinaan dan pengembangan kinerja
warga sekolah dalam rangka menerapkan visi,
misi, dan peningkatan status jenjang
akreditasi sekolah, termasuk dimanfaatkan
sebagai tolok ukur untuk persaingan kualitas
sekolah pada tingkat regional, nasional,
provinsi, maupun tingkat kabupaten/kota.
(KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
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Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya dalam memonitor hasil-hasil dari
formulasi dan implementasi strategik melalui
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Hasil
evaluasi strategi merupakan acuan dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan dan
rencana  pengembangan  sekolah, dan
sekaligus menjadi bahan masukan untuk
usaha pembinaan dan pengembangan kinerja
warga sekolah dalam rangka menerapkan visi,
misi, dan peningkatan status jenjang
akreditasi sekolah, termasuk dimanfaatkan
sebagai pemetaan mutu sekolah kami.
(KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas IV

SDN Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Setahu saya kepala sekolah dalam memonitor
hasil-hasil dari formulasi dan implementasi
strategik melalui evaluasi formatif meliputi
evaluasi yang dilakukan sebelum program
berjalan, atau sedang dalam pelaksanaan, atau
setelah program selesai dan dapat diteliti hasil
dan dampaknya dan evaluasi sumatif, yakni
evaluasi yang dilakukan dalam jangka waktu
tertentu bisa jangka menengah atau jangka
panjang mengacu pada program rencana kerja
yang sudah ditetapkan. (GK.04)

Selanjutnya Guru Kelas IV SDN Karangjati
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04 pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2024 pukul

13.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya kepala sekolah dalam
memonitor hasil-hasil dari formulasi dan
implementasi strategik yaitu dengan evaluasi
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
dan pemangku jabatan dengan mengutamakan
temuan-temuan yang ditemukan dalam
implementasi strategi. Strategi dari suatu
sekolah atau lembaga harus dapat disesuaikan
secara terus menerus yang disesuaikan dengan
perubahan-perubahan yang selalu terjadi di
lingkungan baik internal maupun eksternal.
Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk
mendeteksi adanya kekurangan atau titik
lemah dari strategi yang telah dilaksanakan
sehingga dapat segera diperbaiki strategi
tersebut. (GK.10)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin

tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah
dalam memonitor hasil-hasil dari formulasi
dan implementasi strategik yaitu evaluasi
strategi  dilakukan secara periodik baik
dilakukan satu bulan sekali maupun satu
tahun sekali, selain itu evaluasi dilakukan
secara langsung oleh kepala sekolah maupun
tidak langsung dengan dibantu  tim
pengembangan sekolah. Hasil evaluasi akan
menjadi  bahan  pertimbangan  dalam
melakukan perbaikan strategi atau
menyatakan jika strategi yang diterapkan
sudah tepat guna. (PS.01)

11.Bagaimana cara
kepala sekolah
mengukur  Kinerja

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
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organisasi?

SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah
mengukur kinerja organisasi pada hari Rabu tanggal
7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

Ibu pasti juga tahu Kinerja organisasi dalam
hal ini sekolah pasti diukur berdasarkan
standar yang ditetapkan Pemerintah. Saya
selaku kepala sekolah dalam mengukur
kinerja  organisasi/sekolah  sebagaimana
tertuang dalam PP Nomor 19 Tahun 2005.
Terdapat delapan  Standar  Pendidikan
Nasional yang dapat dijadikan rujukan untuk
mengukur kinerja sekolah, yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian  pendidikan. Delapan  Standar
Nasional Pendidikan tersebut dapat dijadikan
dimensi untuk mengukur mutu Kinerja
sekolah. Selain itu bisa juga menggunakan
instrument Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan
Rapor Pendidikan. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Untuk mengukur kinerja organisasi/sekolah
dengan instrument delapan Standar Nasional
Pendidikan, yaitu standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar
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pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan. Selain itu bisa juga menggunakan
instrument Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan
Rapor Pendidikan. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas V

SDN Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24

Februari 2024 pukul 13.30 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Setahu saya kepala sekolah dalam mengukur
kinerja organisasi/sekolah melalui delapan
Standar Nasional Pendidikan, yaitu standar
isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Selain itu bisa
juga menggunakan instrument Evaluasi Diri
Sekolah (EDS) dan Rapor Pendidikan.
(GK.05)

Selanjutnya Guru Kelas V SDN Karangjati 04

pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2024 pukul 12.30

WIB di ruang kepala sekolah yang menjelaskan

bahwa:

Menurut pemahaman saya kepala sekolah
dalam mengukur Kkinerja organisasi/sekolah
menggunakan delapan SNP, yaitu standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan. Selain itu bisa juga
menggunakan instrument Evaluasi  Diri
Sekolah (EDS) dan Rapor Pendidikan.
(GK.11)
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Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa

tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Sekolah  merupakan  organisasi  yang
mempunyai tugas utama memberikan layanan
pendidikan bermutu kepada masyarakat.
Terkait dengan layanan pendidikan tersebut,
pemerintah  telah  menetapkan  Standar
Pendidikan Nasional sebagai dasar rujukan
untuk mengukur Kinerja sekolah. Oleh karena
itu dengan memperhatikan berbagai pendapat
para ahli tentang dimensi pengukuran kinerja
organisasi, maka pengukuran kinerja sekolah
merujuk kepada Standar Pendidikan Nasional,
sebagaimana tertuang dalam PP Nomor 19
Tahun 2005. Terdapat delapan Standar
Nasional Pendidikan yang dapat dijadikan
rujukan untuk mengukur Kkinerja sekolah,
sebagaimana tertuang dalam Pasal 2 Ayat (1).
Selain itu bisa juga menggunakan instrument
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yakni penilaian
secara internal untuk melihat kinerja sekolah
apakah sudah sesuai SNP (Standar Nasional
Pendidikan) dan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) atau belum. Juga melalui Rapor
Pendidikan yang merupakan platform yang
menyediakan data laporan hasil evaluasi
sistem pendidikan sebagai penyempurnaan
rapor mutu yang sudah ada sebelumnya.
Platform ini digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi, merefleksi, dan membenahi
kualitas  pendidikan  Indonesia  secara
menyeluruh, dengan sistem yang terintegrasi.
(PS.01)

12.Bagaimana cara
kepala sekolah
mengambil langkah-
langkah  perbaikan
jika diperlukan?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait cara kepala sekolah

mengambil  langkah-langkah  perbaikan  jika
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diperlukan pada hari Rabu tanggal 7 Februari 2024

pukul

11.00 WIB di ruang kepala sekolah

mengungkapkan bahwa:

Saya selaku kepala sekolah dalam mengambil
langkah-langkah perbaikan jika diperlukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
mengevaluasi Kinerja nyata, membandingkan
kinerja nyata dengan tujuan, dan mengambil
tindakan terhadap perbedaan. Kegiatan
pengendalian dilakukan untuk menjaga agar
proses kegiatan berjalan sesuai dengan
rencana, sehingga tujuan bisa tercapai. Hal ini
mengingat tidak selama perilaku personil atau
berbagai peristiwa dapat mendukung sesuai
dengan harapan atau rencana yang telah
ditetapkan. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala

Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal

15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Saya dalam mengambil langkah-langkah
perbaikan jika diperlukan melalui langkah-
langkah: pertama Pre Control-Feedfowerd,
yaitu kontrol yang dilakukan sebelum
pekerjaan dimulai, misalnya untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu hanya
memilih guru-guru yang memiliki kompetensi
yang baik. Kedua Concurrent Control, yaitu
pengendalaian dilakukan sejalan dengan
pelaksanaan pekerjaaan, dan ketiga Feedback
Control, yaitu mengadakan penilaian atau
pengukuran, dan perbaikan setelah kegiatan
dilakukan. (KS.02)
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Selanjutnya diungkapkan oleh Guru Kelas VI
SDN Karangjati 04 pada hari Sabtu tanggal 24
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pengamatan saya, kepala sekolah
dalam mengambil langkah-langkah perbaikan
jika diperlukan melalui langkah-langkah:
pertama kontrol yang dilakukan sebelum
pekerjaan dimulai. Kedua pengendalaian
dilakukan sejalan dengan pelaksanaan
pekerjaaan, dan ketiga mengadakan penilaian
atau pengukuran, dan perbaikan setelah
kegiatan dilakukan. (GK.06)

Selanjutnya Guru Kelas VI SDN Karangjati
04 pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2024 pukul
13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Menurut sepengetahuan saya kepala sekolah
dalam mengambil langkah-langkah perbaikan
jika diperlukan melalui cara-cara sebagai
berikut: perencanaan, yaitu menyusun tujuan
dan standar, pengukuran performansi nyata,
membandingkan performansi hasil
pengukuran dengan performansi standar,dan
memperbaiki performansi. (GK.12)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pemgawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, kepala sekolah

dalam mengambil langkah-langkah perbaikan

jika diperlukan yakni dengan memutarkan
siklus PDCA (Plan, Do, Check, Action), yaitu
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melakukan perencanaan, pengerjaan atau
proses, pengecekan atau evaluasi dan aksi
perbaikan terhadap masalah yang berkaitan
dengan kualitas. PDCA harus dilakukan oleh
setiap personel dari seluruh bagian organisasi
untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Siklus
PDCA merupakan cara yang sistematik untuk
menambah pengetahuan mengenai proses-
proses dalam organisasi dan menambah
pengetahuan untuk mengimplementasikan
perubahan mutu serta bagaimana
mengukurnya. Hakikat siklus PDCA adalah
suatu metode untuk melakukan perbaikan
secara berkelanjutan. (PS.01)

Sejalan dengan pendapat Komite SDN
Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 17 Februari
2024 pukul 13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengemukakan bahwa:

Menurut saya, secara umum Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 sudah cukup baik dalam
melaksanakan manajemen strategik walaupun
masih ada yang perlu dioptimalkan lagi
dibeberapa point tertentu. Kepala sekolah
sudah melakukan langkah-langkah prioritas
seperti: (1) Perencanaan strategik mencakup
perumusan visi misi, analisis lingkungan,
penetapan tujuan jangka panjang dan
menentukan  strategi  yang  digunakan;
(2) Pelaksanaan strategik berjalan secara baik,
dimana hal itu tercermin dari suasana
lingkungan sekolah, karakter guru dan siswa
serta iklim dan budaya yang dibangun
sekolah; (3) Evaluasi strategik dilakukan
secara periodik baik dilakukan satu bulan
sekali maupun satu tahun sekali. Selain itu,
evaluasi dilakukan secara langsung oleh
kepala sekolah maupun tidak langsung
dengan dibantu tim pengembangan sekolah.
Selanjutnya, hasil evaluasi akan menjadi
bahan  pertimbangan dalam melakukan
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perbaikan strategi atau menyatakan jika
strategi yang diterapkan sudah tepat guna.
(KM.01)

Hal tersebut diperkuat pendapat Komite SDN
Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 28 Maret
2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengatakan bahwa:

Saya selaku  ketua komite  sekolah
berpandangan jika Kepala Sekolah SDN
Karangjati 04 sudah cukup baik dalam
melaksanakan manajemen strategik walaupun
perlu lebih dioptimalkan lagi terutama dalam
pemberdayaan PTK dan pemenuhan sarpras
sekolah. Kepala sekolah sudah melakukan
aksi nyata seperti perannya dalam
meningkatkan  mutu  pendidikan, yang
meliputi perannnya yakni sebagai edukator,
manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, serta motivator. Aksi nyata tersebut
seperti: a) Manajemen strategik kepala
sekolah, strategi kepala sekolah dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0 ialah
dengan menggunakan 4 fungsi manajemen
yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi. b) Implementasi
manajemen strategik kepala sekolah untuk
menghadapi era revolusi 4.0 yaitu dengan
menerapkan 3 komponen:  formulasi,
implementasi dan evaluasi. (KM.02)

B. Hambatan yang Dihadapi Oleh Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Manajemen Strategik Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja

Sekolah

1. Apa saja hambatan
yang dihadapi oleh
kepala sekolah
dalam implementasi
manajemen strategik
kepala sekolah

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait hambatan yang dihadapi

oleh kepala sekolah dalam implementasi manajemen
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untuk meningkatkan
kinerja sekolah di

SD Negeri
Karangjati 03 dan
SD Negeri
Karangjati 04
Kecamatan

Sampang Kabupaten
Cilacap?

strategik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
sekolah pada hari Rabu, 7 Februari 2024 pukul 11.00
WIB di ruang kepala sekolah mengungkapkan
bahwa:

Tidak bisa saya pungkiri Bu, memang saya
merasakan ada kendala dalam menerapkan
manajemen strategik kepala sekolah. Tetapi
saya memandangnya bukan sebagai hambatan
melainkan tantangan yang harus kami hadapi
dalam memajukan pendidikan. Tentu ini ada
faktor internal dan eksternal dari saya selaku
kepala sekolah. Dari faktor internal, saya
merasa kurang optimal dalam menguasai
kompetensi manajerial kepala sekolah karena
keterbatasan  saya dalam  melakukan
manajemen sekolah. Sedangkan dari faktor
ekternal seperti sumber daya manusia dalam
hal ini pendidik dan tenaga kependidikan
yang belum sepenuhnya memiliki kualifikasi
dan kompetensi yang diharapkan, serta daya
dukung masyarakat yang kurang optimal
terhadap sekolah yang saya pimpin. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Beberapa hambatan saya dalam implementasi
manajemen strategik kepala sekolah adalah
kurang optimal dalam menguasai kompetensi
manajerial kepala sekolah karena keterbatasan
saya dalam melakukan manajemen sekolah
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dengan padatnya kegiatan mengikuti Program
Sekolah Penggerak dan Guru Penggerak.
Selain itu, daya dukung masyarakat yang
kurang optimal terhadap sekolah. (KS.02)

Hal senada diungkapkan oleh Kelas VI SDN

Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari

2023 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang

menjelaskan bahwa:

Setahu saya hambatan yang dihadapi oleh
kepala  sekolah  dalam  implementasi
manajemen strategik kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja sekolah antara lain
program sekolah disusun tidak semuanya
berdasarkan hasil musyawarah personel
sekolah karena belum sepenuhnya melibatkan
pendidik dan tenaga kependidikan, dan
kurangnya partisipasi masyarakat sehingga
dukungan mereka terhadap manajemen
sekolah kurang optimal. (GK.06)

Selanjutnya Guru Kelas V SDN Karangjati 04

pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2024 pukul 12.30

WIB di ruang kepala sekolah yang menjelaskan

bahwa:

Menurut sepengetahuan saya, hambatan yang
dihadapi oleh kepala sekolah dalam
implementasi manajemen strategik kepala
sekolah seperti minimnya pemahaman warga
sekolah tentang hakikat Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) dan sosialisasi khusus tentang
MBS ke warga sekolah maupun pihak-pihak
terkait juga masih dirasa kurang, sehingga
prosesnya dirasa belum sepenuhnya berjalan
efektif dan efisien. (GK.11)
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Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, hambatan
kepala kepala sekolah dalam implementasi
manajemen strategik kepala sekolah dalam
meningkatkan Kinerja sekolah yakni masih
belum optimalnya penerapan kompetensi
manajerial kepala sekolah mengingat tupoksi
kepala sekolah yang kompleks. Selain itu,
permasalahan khusus dalam pendidikan yaitu
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
yang belum memenuhi standar yang
dipersyaratkan. (PS.01)

Sejalan dengan pendapat Komite SDN
Karangajati 03 pada hari Sabtu tanggal 17 Februari
2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengemukakan bahwa:

Menurut pendapat saya, beberapa hambatan
yang dihadapi Kepala SDN Karangajati 03
dalam melaksanakan manajemen strategik
kepala sekolah antara lain: sumber daya
manusia yang kurang mendukung karena
belum optimalnya kualifikasi dan kompetensi,
serta kerja sama antara pihak internal sekolah
yang belum optimal. (KM.01)

Hal tersebut diperkuat pendapat Komite SDN
Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 28 Maret
2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang

mengatakan bahwa:

Beberapa hambatan yang dihadapi Kepala
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SDN Karangjati 04 dalam melaksanakan
manajemen  strategik  kepala  sekolah
diantaranya kualifikasi dan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan belum
optimal dan kompleksnya tugas kepala
sekolah yang mempengaruhi  penerapan
kompetensi  manajerial  kepala  sekolah.
(KM.02)

C.Upaya yang Dilakukan Kepala Sekolah Untuk Mengatasi Hambatan

Dalam Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kinerja Sekolah

Bagaimana  yang
dilakukan  kepala
sekolah untuk
mengatasi hambatan
dalam implementasi

manajemen
strategik kepala
sekolah untuk

meningkatkan
kinerja sekolah di

SD Negeri
Karangjati 03 dan
SD Negeri
Karangjati 04
Kecamatan
Sampang

Kabupaten Cilacap?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait upaya yang dilakukan
kepala sekolah untuk mengatasi hambatan dalam
implementasi manajemen strategik kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja sekolah pada hari
Selasa, 31 Januari 2023 pukul 09.00 WIB di ruang
kerjanya mengungkapkan bahwa:

Menurut saya untuk mengatasi hambatan atau
tantangan kita harus pandai menganalisis akar
permasalahan Bu. Jika dari faktor internal,
saya merasa kurang optimal dalam menguasai
kompetensi manajerial kepala sekolah karena
keterbatasan  saya  dalam  melakukan
manajemen sekolah, maka dapat diatasi
melalui bergabung dengan wadah yang efektif
untuk  mengembangkan  profesionalisme
kepala  sekolah  yakni  pemberdayaan
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS);
melakukan  fungsi  manajemen  yakni
perencanaan, mengelola, mendayagunakan,
mengembangkan, menerapkan, menciptakan,
dan mengontrol kegiatan yang ada di sekolah
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secara efektif dan efisien; berkolaborasi dan
komunikasi yang intens dengan stakeholder.
Sedangkan dari faktor ekternal seperti sumber
daya manusia dalam hal ini pendidik dan
tenaga kependidikan yang belum sepenuhnya
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang
diharapkan dapat diatasi dengan memotivasi
pendidik dan tenaga kependidikan agar
melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi
dan linier dengan tupoksinya, mengikuti
pelatihan yang menunjang kualitas pendidik
dan tenaga kependidikan, aktif melakukan
penelitian/karya tulis ilmiah, menciptakan
budaya organisasi  pembelajaran  atau
menciptakan lingkungan yang mendukung
aktivitas pembelajaran, dan Gerakan Guru
Membaca (G2M) untuk mengembangkan
wawasan dan pengetahuannya. (KS.01)

Selanjutnya  diungkapkan oleh  Kepala
Sekolah SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal
15 Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya untuk mengatasi
padatnya kegiatan dalam melaksanakan
kompetensi manajerial, maka kepala sekolah
melakukan ~ fungsi ~ manajemen  yakni
perencanaan, mengelola, mendayagunakan,
mengembangkan, menerapkan, menciptakan,
dan mengontrol kegiatan yang ada di sekolah
secara efektif dan efisien. Sedangkan untuk
mengoptimalkan daya dukung msayarakat
maka melakukan koordinasi, kolaborasi, dan
komunikasi yang positif dengan masyarakat
sekitar maupun stakeholder. (KS.02)
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Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas 1V
SDN Karangjati 03 pada hari Jumat tanggal 23
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya, kepala sekolah saat
menyusun program sekolah harus melibatkan
personil  sekolah/pendidik dan  tenaga
kependidikan sehingga dapat menghasilkan
keputusan musyawarah yang komprehensif
dan  mengakomodir stakeholder secara
langsung. (GK.04)

Selanjutnya Guru Kelas VI SDN Karangjati
04 pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2024 pukul
13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Menurut pendapat saya perlunya
pelatihan/pembinaan kepala sekolah dan
seluruh personil sekolah tentang Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dan melakukan
sosialisasi khusus tentang MBS sehingga
prosesnya dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. (GK.12)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut hemat saya Bu, perlunya kegiatan
penguatan kepala sekolah sehingga penerapan
fungsi-fungsi kepala sekolah sebagai seorang
manager bisa lebih optimal mengingat tupoksi
kepala sekolah yang kompleks. Kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan harus
ditingkatkan melalui kegiatan
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pelatihan/pembinaan sesuai dengan
tupoksinya. (PS.01)

Sejalan dengan pendapat Komite SDN
Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 17 Februari
2024 pukul 13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengemukakan bahwa:

Menurut saya, untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, hendaknya memotivasi
pendidik dan tenaga kependidikan untuk
melanjutkan pendidikan yang linier dengan
tupoksi yang diampu serta mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan
kompetensinya. Kemudian melakukan
koordinasi, kolaborasi, dan komunikasi yang
positif dengan internal sekolah, masyarakat
sekitar maupun stakeholder. (KM.01)

Hal tersebut diperkuat pendapat Komite SDN
Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 28 Maret
pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengatakan bahwa:

Menurut saya, untuk mengatasi hambatan
tersebut, maka kepala sekolah perlu
mengikuti pemberdayaan Kelompok Kerja
Kepala Sekolah (KKKS). Selain itu,
melakukan pemberdayaan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan secara
berkesinambungan dengan memperhatikan
kebutuhan/tuntutan saat ini. (KM.02)

D. Kinerja Sekolah

1.

Bagaimana
ketercapaian
Standar Isi sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
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SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar Isi
sekolah pada hari Rabu tanggal 7 Februari 2024
pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah
mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik memenuhi
standar isi. Hal ini dibuktikan dengan
komitmen kepala sekolah dan jajaran
pendidik dan tenaga kependidikan SDN
Karangjati 03 Sampang dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi keterlaksanaan
kurikulum  sekolah dan  menyediakan
kebutuhan pengembangan pribadi peserta
didik. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Isi sekolah kami sudah amat baik Bu.
Berdasarkan hasil akhir akreditasi dinilai 92.
Sekolah kami cukup memenuhi komponen
kurikulum sudah sesuai dan relevan dengan
indikator: a) pengembangan kurikulum pada
tingkat satuan pendidikan menggunakan
panduan yang disusun BSNP. b) Kurikulum
dibuat dengan mempertimbangkan karakter
daerah, kebutuhan sosial masyarakat, kondisi
budaya, usia peserta didik, dan kebutuhan
pembelajaran. c) Kurikulum telah
menunjukan adanya alokasi waktu, rencana
program remedial, dan pengayaan bagi siswa.
Sekolah  juga menyediakan  kebutuhan
pengembangan pribadi peserta didik dengan
indikator: a) sekolah menyediakan layanan
bimbingan dan konseling untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan pribadi peserta
didik. b) sekolah menyediakan kegiatan ekstra
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kurikuler  untuk  memenuhi  kebutuhan
pengembangan pribadi peserta didik. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas | SDN Karangjati 03

pada hari Rabu tanggal 7 Februari 2024 pukul 13.00

WIB di ruang kepala sekolah yang menjelaskan

bahwa:

Menurut pengamatan saya lbu, sekolah sudah
memenuhi standar isi. Sekolah memperoleh
nilai akreditasi B. Kami menilai kurikulum
yang kami terapkan sudah sesuai dengan
panduan BSNP yang memuat kerangka dasar
kurikulum dan layanan peserta didik berupa
kegiatan BK dan ekstrakurikuler. (GK.01)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa

tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03
sudah baik dalam pemenuhan standar isi,
bahkan SDN Karangjati 04 amat baik. Hal ini
ditinjau dari dua hal yaitu kurikulum dan
menyediakan ~ kebutuhan  pengembangan
pribadi peserta didik. Kurikulum sudah
memuat kerangka dasar kurikulum, kurikulum
didasarkan pada 7 prinsip pengembangan
kurikulum, prinsip pelaksanaan kurikulum,
muatan lokal, dan struktur kurikulum.
Sedangkan sekolah menyediakan kebutuhan
pengembangan pribadi peserta didik memuat
program Bimbingan dan Konseling serta
Ekstrakurikuler. (PS.01)

Bagaimana
ketercapaian
Standar Proses
sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
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Proses sekolah pada hari Rabu, 7 Februari 2024

pukul

11.00 WIB di ruang kepala sekolah

mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam
memenuhi standar proses. Standar proses
meliputi standar yang mencakup perencanaan
proses pembelajaran, terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien,
penilaian hasil belajar serta pengawasan baik
dari segi perencanaan, pelaksanaan dan hasil
belajar yang dilakukan oleh supervisor atau
kepala sekolah. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah

SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15

Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Proses sekolah kami sudah amat baik
Bu. Berdasarkan hasil akhir akreditasi dinilai
92. Sekolah kami cukup memenuhi
komponen silabus sudah sesuai/relevan
dengan standar, RPP dirancang untuk
mencapai pembelajaran efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, sumber
belajar dapat diperoleh dengan mudah dan
digunakan  secara tepat, pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan metode
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
kreatif, menantang dan memotivasi peserta
didik, dan supervisi dan evaluasi proses
pembelajaran dilaksanakan secara berkala dan
berkelanjutan. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas IIl SDN Karangjati
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03 pada hari Jumat tanggal 23 Februari 2024 pukul
13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Menurut pengamatan saya Ibu, sekolah kami
sudah memenuhi standar proses. Sekolah
memperoleh nilai akreditasi B. Kami menilai
sekolah  sudah  melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran  serta  penilaian  proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas ketercapaian kompetensi
lulusan. (GK.03)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03
sudah baik, bahkan SDN Karangjati 04 amat
baik dalam pemenuhan standar proses.
Standar proses yang merupakan standar
minimal yang harus dipenuhi oleh setiap
lembaga formal, secara umum standar proses
ini memiliki fungsi sebagai pengendali proses
pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil
dan proses pembelajaran yang baik. Proses ini
merupakan alat untuk mencapai tujuan yakni
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai,
sebaik apapun suatu rumusan kompetensi
pada akhirnya keberhasilannya akan sangat
bergantung  pada  pelaksanaan  proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Jadi
standar proses ini juga berfungsi sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan serta
program yang harus dilaksanakan oleh guru
dan siswa dalam proses. (PS.01)
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. Bagaimana
ketercapaian
Standar Kompetensi
Lulusan sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
Kompetensi Lulusan sekolah pada hari Rabu tanggal
7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam
memenuhi  standar  kompetensi  lulusan.
Standar  kompetensi  lulusan  digunakan
sebagai pedoman penilaian dalam penentuan
kelulusan  peserta didik dari  satuan
pendidikan. Standar kompetensi lulusan
meliputi  seluruh mata pelajaran atau
kelompok mata pelajaran. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Kompetensi Lulusan sekolah kami
sudah amat baik Bu. Berdasarkan hasil akhir
akreditasi dinilai 92. Sekolah kami sudah
memenuhi komponen peserta didik dapat
mencapai target akademis yang diharapkan
dengan indikator: a) peserta  didik
memperlihatkan kemajuan yang lebih baik
dalam mencapai target yang ditetapkan SKL.
b). peserta didik memperlihatkan kemajuan
sebagai pembelajar yang mandiri. c) peserta
didik memperlihatkan motivasi belajar dan
rasa percaya diri yang tinggi. Sedangkan dari
komponen peserta didik dapat
mengembangkan potensi penuh  mereka
sebagai anggota masyarakat dengan indikator:
a) sekolah mengembangkan kepribadian
peserta didik. b) sekolah mengembangkan
keterampilan hidup. ) sekolah
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mengembangkan nilai-nilai agama, budaya,
dan pemahaman atas sikap yang dapat
diterima. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas VV SDN Karangjati 03
pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 pukul
13.30 WIB di ruang kepala sekolah vyang
menjelaskan bahwa:

Saya amati Ibu bahwa SDN Karangjati 03
Sampang sudah baik dalam pemenuhan
standar kompetensi lulusan. Pencapaian
standar kompetensi lulusan ditinjau dari dua
komponen utama yaitu peserta didik dapat
mencapai target akademis yang diharapkan
dan peserta didik dapat mengembangkan
potensi penuh mereka sebagai anggota
masyarakat. Standar kompetensi lulusan
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan. (GK.05)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, sekolah sudah
memenuhi standar kompetensi lulusan. SDN
Karangjati 03 memperoleh nilai akreditasi B,
bahkan SDN Karangjati 04 memperoleh nilai
akreditasi A. Kami menilai hasil lulusan ujian
dapat berhasil 100% untuk setiap tahunnya
dan rata-rata nilai cenderung meningkat,
keterlibatan  peserta  didik memperoleh
pengalaman  belajar  melalui ~ program
pembiasaan untuk mencari
informasi/pengetahuan  lebih  lanjut dari
berbagai sumber belajar, siswa memperoleh
pengalaman belajar untuk menumbuhkan dan
mengembangkan sikap percaya diri dan




ketercapaian
Standar  Pendidik
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bertanggung jawab, dan sekolah
mengembangkan kepribadian peserta didik,
keterampilan hidup, serta nilai-nilai agama,
budaya, dan pemahaman atas sikap yang
dapat diterima. (PS.01)
. Bagaimana Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan sekolah pada
hari Rabu tanggal 7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB

di ruang kepala sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah cukup baik
dalam memenuhi standar pendidik dan tenaga
kependidikan walaupun mendapatkan nilai
yang terendah diantara 8 SNP. Pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik  dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani  dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik
merupakan tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Kami
terus meningkatkan kualifikasi akademik dan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
karena dirasa belum optimal. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah

SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala

sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
sekolah kami sudah cukup baik atau memadai
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Bu. Berdasarkan hasil akhir akreditasi
mendapat nilai 92 tetapi merupakan yang
terendah dari 8 standar yang ada. Sekolah
kami sudah cukup memenuhi komponen
antara lain: 1) Pemenuhan jumlah pendidik
dan tenaga kependidikan dengan indikator
kunci guru mata pelajaran yang penugasannya
ditetapkan  oleh  masing-masing  satuan
pendidikan sesuai dengan keperluan dan
kepala administrasi, kepala perpustakaan,
kepala laboratorium MIPA, konselor, petugas
layanan khusus dan kepala urusan yang
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan.
2) Kualifikasi  pendidik dan tenaga
kependidikan  meliputi  kepala  sekolah,
guru/pendidik, kepala administrasi, petugas
layanan  khusus, tenaga perpustakaan,
konselor, dan tenaga laboratorium. 3)
Kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan. Kami menyadari bahwa
belum sepenuhnya kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolah kami merata,
sehingga terus kami bina demi perbaikan
yang berkelanjutan. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas VI SDN Karangjati
03 pada hari Sabtu tanggal 24 Februari 2024 pukul
13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Menurut pengamatan saya Ibu, sekolah sudah
memenuhi standar pendidik dan tenaga
kependidikan. Sekolah memperoleh nilai
akreditasi B. Secara keseluruhan bahwa
kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan
sudah  sesuai dengan standar  yang
dipersyaratkan.  Tetapi menilik  dari
kompetensi yang diharuskan, saya
berpandangan belum sepenuhnya optimal
karena dipengaruhi faktor internal dan
eksternal personal. (GK.06)
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Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin

tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03 dan
SDN Karangjati 04 sudah cukup baik dalam
pemenuhan standar pendidik dan tenaga
kependidikan, namun Sama-sama
mendapatkan nilai terendah dari 8 SNP di
masing-masing  sekolah sehingga perlu
ditingkatkan. Pendidik merupakan tenaga
profesional yang pekerjaan  utamanya
mengajar dan mendidik sebagai bentuk
pengabdian kepada komunitas belajar atau
lembaga pendidikan dalam lingkup luas
kepada masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian, maka pendidik harus bisa
menjadi seseorang yang inisiator, mediator,
fasilitator, dan evaluator. Sedangkan tenaga
kependidikan merupakan pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang yang berkaitan
dengan proses penyelenggaraan pendidikan
yang dapat menghasilkan dan dilakukan
dengan  kemahiran,  ketrampilan, dan
kecakapan tertentu serta didasarkan pada
norma yang berlaku. (PS.01)

Bagaimana
ketercapaian
Standar Sarana dan
Prasarana sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
Sarana dan Prasarana sekolah pada hari Rabu tanggal
7 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala

sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam
memenuhi standar sarana dan prasarana Bu.
Standar  saranaini  mencakup  kriteria
minimum sarana Yyang terdiri dari perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
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dan sumber belajar lainnya, teknologi
informasi dan komunikasi, serta perlengkapan
lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah.
Sedangkan prasarana adalah penunjang dan
umumnya merupakan fasilitas yang tidak
bergerak, misalnya gedung dan ruangan.
Kami cukup memiliki sarana dan prasarana
sekolah walaupun ada beberapa yang belum
memenuhi standar Bu. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah

SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang guru yang

menjelaskan bahwa:

Standar Sarana dan Prasarana sekolah kami
sudah amat baik Bu. Berdasarkan hasil akhir
akreditasi mendapat nilai 92. Sekolah kami
sudah memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber belajar lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan  untuk  menunjang  proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Kami juga memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berkreasi, dan ruang lain
yang dibutuhkan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
(KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas Il SDN Karangjati 04

pada hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 pukul

09.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Menurut pengamatan saya lIbu, sekolah sudah
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memenuhi standar sarana dan prasarana.
Sekolah memperoleh nilai akreditasi A.
Sarana  pendidikan  merupakan  semua
perangkat alat, bahan, dan perabot yang
langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Adapun prasarana
pendidikan merupakan semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang  pelaksanaan  proses belajar
mengajar di sekolah. (GK.08)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa
tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang
kerjanya yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03
sudah cukup baik, sedangkan SDN Karangjati
04 sudah amat baik dalam pemenuhan standar
sarana dan prasarana. Standar sarana dan
prasarana ditinjau dari komponen: 1) sarana
sekolah dengan indikator a) sekolah
mematuhi standar terkait dengan sarana dan
prasarana (ukuran ruangan, jumlah ruangan,
dan persyaratan untuk sistem ventilasi, dan
lainnya), b) sekolah memenuhi standar terkait
dengan jumlah peserta didik dalam kelompok
belajar, dan c) sekolah memenuhi standar
terkait dengan penyediaan alat dan sumber
belajar termasuk buku pelajaran. 2) Sekolah
dalam kondisi terpelihara dan baik dengan
indikator a) pemeliharaan bangunan Sekolah
dilaksanakan paling tidak setiap 5 tahun
sekali dan b) bangunan mudah diakses, aman,
dan nyaman untuk semua peserta didik,
termasuk penyandang cacat. (PS.01)

Bagaimana
ketercapaian
Standar Pengelolaan
sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar

Pengelolaan sekolah pada hari Rabu tanggal 7
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Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam
memenuhi standar pengelolaan. Pengelolaan
satuan pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah merapkan manajemen
berbasis sekolah yang ditujukan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan, dan akuntabilitas. Setiap satuan
pendidikan dipimpin oleh seorang kepala
satuan sebagai penanggung jawab
pengelolaan pendidikan. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Pengeloaan sekolah kami sudah amat
baik Bu. Berdasarkan hasil akhir akreditasi
mendapat nilai 92. Adapun komponen standar
pengeloaan yang kami penuhi antara lain
kinerja pengelolaan sekolah berdasarkan kerja
tim dan kemitraan yang kuat dengan visi dan
misi yang jelas dan diketahui oleh semua
pihak, rencana kerja memiliki tujuan yang
jelas dan perbaikan berkelanjutan, Rencana
Pengembangan  Sekolah/Rencana  Kerja
Sekolah berdampak terhadap peningkatan
hasil belajar, pengumpulan dan penggunaan
data yang handal dan valid, pemberian
dukungan dan kesempatan pengembangan
profesi bagi para pendidik dan tenaga
kependidikan, dan  masyarakat mengambil
bagian dalam kehidupan sekolah. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas Il SDN Karangjati

04 pada hari Kamis tanggal 29 Februari 2024 pukul
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12.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Menurut pengamatan saya lbu, sekolah sudah
memenuhi  standar pengelolaan. Sekolah
memperoleh nilai akreditasi A. Pengelolaan
pendidikan merupakan serangkaian kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan,
memotivasi, mengendalikan, dan
mengembangkan segala upaya didalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana untuk
mencapai tujuan pendidikan. (GK.09)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03
sudah baik, sedangkan SDN Karangjati 04
sudah amat baik dalam pemenuhan standar
pengelolaan. Dalam standar pengelolaan
memuat perencanaan program, pelaksanaan
rencana kerja, pengawasan dan evaluasi,
kepemimpinan sekolah, sistem informasi dan
manajemen dan penilaian khusus. Adapun
fungsi-fungsi pengelolaan sekolah meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengoordinasian, pengarahan, dan
pengawasan dalam konteks kegiatan satuan
pendidikan. (PS.01)

Bagaimana
ketercapaian
Standar Pembiayaan
sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
Pembiayaan sekolah pada hari Rabu tanggal 7
Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam




Pertanyaan

Jawaban Informan

memenuhi  standar pembiayaan. Standar
pembiayaan adalah standar yang mengatur
komponen dan besarnya biaya operasi satuan
pendidikan yang berlaku selama satu tahun.
Pembiayaan pendidikan terdiri dari biaya
investasi, biaya operasional, dan biaya
personal. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Pembiayaan sekolah kami sudah amat
baik Bu. Berdasarkan hasil akhir akreditasi
mendapat nilai 92. Pembiayaan pendidikan
terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan
biaya personal. Biaya investasi meliputi biaya
penyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan sumberdaya manusia, dan
modal kerja tetap. Sementara biaya personal
meliputi biaya pendidikan yang harus
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa
mengikuti proses pembelajaran secara teratur
dan berkelanjutan. Biaya operasi meliputi gaji
pendidik, bahan atau peralatan pendidikan
habis pakai dan segala keperluan pendidikan.
(KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas IV SDN Karangjati
04 pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2024 pukul
13.00 WIB di ruang guru yang menjelaskan bahwa:

Saya amati Ibu bahwa Karangjati 04 sudah
amat baik dalam pemenuhan standar
pembiayaan. Dalam standar pembiayaan
sekolah  memuat  komponen  sekolah
merencanakan keuangan sesuai standar, upaya
sekolah  untuk  mendapatkan tambahan
dukungan pembiayaan lainnya, dan sekolah
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menjamin kesetaraan akses. (GK.10)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Selasa

tanggal 6 Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang

kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Menurut pengamatan saya Bu, sekolah sudah
memenuhi  standar  pembiayaan. SDN
Karangjati 03 memperoleh nilai akreditasi B,
sedangkan SDN Karangjati 04 memperoleh
nilai akreditasi A. Pembiayaan pendidikan
terdiri dari biaya operasional, biaya investasi,
dan biaya personal. Biaya operasional terdiri
dari biaya kesejahteraan tenaga pendidik dan
kependidikan, biaya profesi/diklat dan
supervisi, biaya penyelenggaran KBM, biaya
penilaian, biaya pemeliharaan dan
penggantian, biaya daya dan jasa, dan biaya
pembinaan siswa. Biaya investasi terdiri dari
biaya pembangunan ruang kelas, biaya
pembangunan perpus, biaya pembangunan
Laboratorium MIPA, biaya pembangunan
tempat ibadah, biaya pembangunan toilet,
biaya pembelian buku teks, biaya pembelian
buku perpustakaan, biaya pembelian buku
sumber, biaya pembelian buku perlengkapan,
biaya pembelian alat peraga, biaya pembelian
alat praktik, biaya pembelian LCD, biaya
pembelian computer, dan biaya pembelian
perabotan. Biaya personal terdiri dari biaya
perlengkapan sekolah siswa, biaya transport
siswa, biaya uang saku siswa, dan biaya
pembelian LKS siswa. (PS.01)

. Bagaimana
ketercapaian
Standar  Penilaian
sekolah?

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

SDN Karangjati 03 terkait ketercapaian Standar
Penilaian sekolah pada hari Rabu tanggal 7 Februari

2024 pukul 11.00 WIB di ruang kepala sekolah
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mengungkapkan bahwa:

Saya nilai sekolah kami sudah baik dalam
memenuhi standar penilaian Bu. Standar
penilaian pendidikan merupakan kriteria
mengenai  lingkup,  manfaat,  prinsip,
instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik. Standar penilaian oleh pendidik
menurut BSNP mencakup: standar umum
penilaian, standar perencanaan, standar
pelaksanaan, standar pengolahan  dna
pelaporan hasil penilaian serta standar
pemanfaatan hasil penilaian. Masing-masing
standar ini  memiliki prinsip-prinsip dan
kriteria yang ditetapkan oleh BSNP. (KS.01)

Hal senada diungkapkan oleh Kepala Sekolah
SDN Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 15
Februari 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala
sekolah yang menjelaskan bahwa:

Standar Penilaian sekolah kami sudah amat
baik Bu. Berdasarkan hasil akhir akreditasi
mendapat nilai 89. Penilaian pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah
terdiri atas penilaian hasil belajar oleh
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh
pemerintah. (KS.02)

Selanjutnya Guru Kelas V SDN Karangjati 04
pada hari Kamis tanggal 14 Februari 2024 pukul
1230 WIB di ruang kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa:

Menurut pandangan saya lbu, sekolah kami

sudah memenuhi standar penilaian. Sekolah

memperoleh nilai akreditasi A. Standar
penilaian meliputi komponen sistim yang
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sudah tersedia untuk memberikan penilaian
bagi peserta didik baik dalam bidang
akademik maupun non akademik, penilaian
berdampak pada proses belajar, dan orang tua
peserta didik terlibat dalam kegiatan proses
belajar anak mereka. (GK.11)

Diperkuat oleh Pengawas pada hari Senin
tanggal 12 Februari 2024 pukul 11.00 WIB di ruang
kantor pengawas yang mengemukakan bahwa:

Saya amati Bu bahwa SDN Karangjati 03
maupun SDN Karangjati 04 sudah amat baik
dalam pemenuhan standar penilaian. Standar
penilaian pembelajaran merupakan kriteria
minimal tentang penilaian proses dan hasil
belajar  peserta didik dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
Penilaian pembelajaran terdiri dari 3 jenis
yaitu: 1) Penilaian Sikap, penilaian ini
dilakukan dengan cara observasi dan
penilaian diri oleh antar peserta didik.
2). Penilaian Pengetahuan, penilaian ini
dilakukan dengan cara tes tertulis maupun
dengan tes lisan. 3). Penilaian Keterampilan,
dilakukan melalui penilaian proyek atau
portofolio. (PS.01)

Sejalan dengan pendapat Komite SDN
Karangjati 03 pada hari Sabtu tanggal 17 Februari
2024 pukul 13.30 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengemukakan bahwa:

Menurut saya, berdasarkan penilaian kinerja
sekolah yang diukur dari ketercapaian 8
Standar Nasional Pendidikan di SDN
Karangjati 03 secara umum sudah baik.
Ditinjau dari nilai akhir akreditasi sekolah
sebesar 89 berada pada klasifikasi peringkat
B, namun demikian nilai komponen Standar
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Pendidik dan Tenaga Kependidikan perlu
peningkatan agar lebih baik lagi secara
merata. Hal ini merupakan tanggung jawab
utama kepala sekolah untuk meningkatkan
nilai standar tersebut. Dengan meningkatnya
nilai standar tersebut diharapkan kinerja
sekolah meningkat. (KM.01)

Hal tersebut diperkuat pendapat Komite SDN
Karangjati 04 pada hari Kamis tanggal 28 Maret
2024 pukul 13.00 WIB di ruang kepala sekolah yang
mengatakan bahwa:

Saya selaku  ketua  komite  sekolah
berpandangan jika SDN Karangjati 04 sudah
baik dalam mencapai Kkinerja sekolah seperti
yang diharapkan. Hal tersebut dibuktikan
dengan penilaian ketercapaian 8 Standar
Nasional ~ Pendidikan ~ melalui  visitasi
akreditasi di sekolah. Tentu kami selaku mitra
kerja sekolah merasa bangga karena SDN
Karangjati 04 memperoleh nilai akreditasi
dengan predikat A. Tapi kami tidak merasa
berpuas diri, karena kami juga meyadari
masih ada yang perlu diperbaiki, ditingkatkan,
dan dilanjutkan untuk mendapatkan mutu
pendidikan yang lebih baik lagi khususnya
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
(KM.02)
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Gb. 2 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Karangjati 03
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Gb. 4 Wawancara dengan Guru Kelas 1 SDN Karangjati 03
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Gb. 6 Wawancara dengan Guru Kelas 3 SDN Karangjati 03
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Gb. 8 Wawancara dengan Guru Kelas 5 SDN Karangjati 03
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Gb. 10 Wawancara dengan Komite Sekolah SDN Karangjati 03
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Gb. 2 Berpartisipasi dalam kegiatan kemasayarakatan
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Gb. 3 Guru menyusun bahan ajar/materi Pelajaran
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Gb. 4 Guru menggunakan media pembelajaran berbasis TIK
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Gb. 6 Pelaksanaan Kegiatan KKG
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Gb. 2 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Karangjati 04
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Gb. 4 Wawancara dengan Guru Kelas 1 SDN Karangjati 04
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Gb. 5 Wawancara dengan Guru Kelas 2 SDN Karangjati 04
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Gb. 6 Wawancara dengan Guru Kelas 3 SDN Karangjati 04



FOTO KEGIATAN
KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI

Gb. 8 Wawancara dengan Guru Kelas 5 SDN Karangjati 04
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Gb. 10 Wawancara dengan Komite Sekolah SDN Karangjati 04
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Gb. 2 Berpartisipasi dalam kegiatan kemasayarakatan
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Gb. 3 Guru menyusun bahan ajar/materi Pelajaran

Gb. 4 Guru menggunakan media pembelajaran berbasis TIK
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Gb. 6 Pelaksanaan Kegiatan KKG



KODE INFORMAN

No. Informan Kode Informan
1 | Pengawas PS.01
2 | Kepala Sekolah SDN Karangjati 03 KS.01
3 | Kepala Sekolah SDN Karangjati 04 KS.02
4 | Guru Kelas | SDN Karangjati 03 GK.01
5 | Guru Kelas Il SDN Karangjati 03 GK.02
6 | Guru Kelas 111 SDN Karangjati 03 GK.03
7 | Guru Kelas 1V SDN Karangjati 03 GK.04
8 | Guru Kelas V SDN Karangjati 03 GK.05
9 | Guru Kelas VI SDN Karangjati 03 GK.06
10 | Guru Kelas | SDN Karangjati 04 GK.07
11 | Guru Kelas Il SDN Karangjati 04 GK.08
12 | Guru Kelas 111 SDN Karangjati 04 GK.09
13 | Guru Kelas IV SDN Karangjati 04 GK.10
14 | Guru Kelas V SDN Karangjati 04 GK.11
15 | Guru Kelas VI SDN Karangjati 04 GK.12
16 | Komite Sekolah SDN Karangjati 03 KM.01
17 | Komite Sekolah SDN Karangjati 04 KM.02
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Jalan Kalimantan Nomor 51,
Tel. (0282) 542797, Fax. (0282) 540580
CILACAP
Kode Pos 53224
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Nama

NIP

Sekolah

Kecamatan

Periode penilaian

TMT Kepala Sekolah

TMT di sekolah ini

Tempat tanggal Pelak.
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IDENTITAS SEKOLAH DAN PENILAI
PPKKS TAHUN PENILAIAN ....

A. IDENTITAS SEKOLAH
Nama Sekolah :

NSS/NPSN

Status

BN =

Alamat Sekolah

. Jalan

. Desa/Kelurahan

. Kecamatan

. Kabupaten/Kota

. Provinsi

Kode Pos

. Telepon

. Faks.

e-mail

T T T|Q o |alo oo

Website

5. |Kepala Sekolah

. Nama

. Status PNS

NIP

. Pangkat/golongan ruang/TMT

. Jabatan Fungsional

NUPTK

. TMT sebagai Kepala Sekolah

. TMT Kepsek di sekolah ini

EEFIERRERPRIER

. Periode penilaian

6. |Komite Sekolah dan perwakilan guru

a. Nama Komite Sekolah

7. |a. Nama Perwakilan Guru

NIP

B. IDENTITAS PENILAI

1. [Waktu Pelaksanaan

a. Periode Penilaian

a. Tgl. Awal Pemantuan

b. Tgl. Akhir Pemantuan

2. |Petugas Penilai |

a. Nama

b. NIP

c. Pangkat/golongan ruang/TMT

d. Jabatan

e. Unit Kerja

f. Telp.

3. |Petugas Penilai Il

a. Nama

b. NIP

c. Pangkat/golongan ruang/TMT

d. Jabatan

e. Unit Kerja

f. Telp.

Cilacap,.....ccccoeevevnennn.
Ketua Tim Penilai Kepala Sekolah




KUESIONER PENILAIAN PRESTASI KERJA KEPALA SEKOLAH

Nama Sekolah
Alamat
Nama Kepala Sekolah

Komponen Kepribadian dan Sosial (1)

Kriteria Indikator Skor dari responden

A|lB|C|DJ|E

Berakhlak mulia,mengembangkan | 1 |Melaksanakan ibadah sesuai

budaya dan tradisi akhlak mulia, dengan agama yang dianutnya
dan menjadi teladan akhlak mulia | 2 [Menunjukan sikap perilaku
bagi komunitas di sekolah teladah (kejujuran, kedisiplinan waktu

tata tertib sekolah, kebersihan)

w

Memiliki buku catatan kegiatan sosial
(contoh: mengunjungi/santunan pada
(1.2) yag sakit dll.)

4 |Mengembangkan budaya senyum,salam
sapa, sopan, santun)

5 [Warga sekolah percaya terhadap kete-
ladananya
Jumlah Skor (JS)
Skor Rata-rata ( SR)
Melaksanakan tupoksi sebagai 1 [Jujur ( tdak ada temuandan penyimpangan
kepala sekolah dengan dalam pelayanan sekolah)
penuh kejujuran, 2 [Bekerja dengan penuh ketulusan dengan
ketulusan, komitmen, dan ciri tidak mengeluh,tidak pamrih, dan
integritas bekerja tepat waktu
3 [Memiliki komitmen yang tinggi (ada bukti

program dan keterlaksanaannya serta
[(1.2) kemamuan yang keras untuk memelihara
tanggungjawab, dilihat dari prestasi
sekolah selama kepemimpinannya)

4 |Menunjukan integritas yang tinggi dalam
melaksanakan tupoksi yang dibuktikan
dengan buku catatankasus dan solusinya

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Mengendalikan diri dalam 1 |Memiliki sikap dan sifat sabar, tenang,
menghadapi tantangan bijaksana, berjiwa besar.
sebagai kepala sekolah 2 [Memiliki kemampuan menghadapi masa-
lah
3 [Memiliki kemampuan memecahkan
[(1.4) masalah

4 |Memiliki kemampuan mengelola
tantangan baru

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

=

Tanggap dan peduli terhadap Simpati/tenggang rasa terhadap orang lain.

N

kepentingan orang lain atau Empati/sambungrasa kepada orang lain.

w

kelompok lain Peduli terhadap kepentingan orang lain

atau kelompok

4 [Obyektif dalam mengatasi konflik dengan
.(1.6) orang lain / internal sekolah

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )




Memegang teguh tujuan sekolah 1
dengan menjadi contoh dan

Konsisten dalam memegang teguh tujuan
sekolah berkaitan dengan prestasi

bertindak sebagai pemimpin
pembelajaran

N

akademik dan non akademik siswa
Konsisten dalam memegang teguh tujuan
sekolah berkaitan dengan peningkatan

w

.(2.5)

kompetensi guru
Konsisten dalam memegang teguh tujuan
sekolah berkaitan dengan peningkatan

kompetensi tenaga kependidikan
Menjadi contoh pemimpin pembelajaran

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Melaksanakan kepemimpinan yang | 1
inspiratif

Motivator warga sekolah dalam mencapai
tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi
terhadap prestasi yang dicapai warga
sekolah

N

Pemimpin yang kreatif (contoh:_ mendorong
munculnya ide-ide baru berkaitan dengan
hemat energi, pelestarian lingkungan)

w

.(2.6)

Pemimpin yang inovatif (contoh:
memfasilitasi implementasi ide-ide baru
berkaitan dengan hemat energi, plestarian
lingkungan

Pemimpin yang inspiratif (contoh :
menerapkan nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan dan lainnya yang bermanfaat
bagi pengembangan sekolah.

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Membangun saling percaya diri dan | 1
memfasilitasi kerjasama dalam rangka

Komunikatif dan efektif untuk membangun
lingkungan kerja yang baik

untuk menciptakan kolaborasi yang | 2
kuat diantara warga sekolah/madrasah

Komunikatif dan efektif untuk membangun
saling percaya diantara warga sekolah

3

Komunikatif dan efektif untuk membangun
kerjasama yang baik

(2.7) 4

Komunikatif dan efektif untuk membangun
iklim kerja dan kolaborasi yang kuat
diantara warga sekolah

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Memiliki motivasi yang kuat untuk | 1
sukses dalam melaksanakan tugas

Disiplin dalam mengajar di kelas dan mem-
punyai kinerja tinggi

pokok dan fungsinya sebagai pemim| 2
pin pembelajaran

Aktif dalam pertemuan ilmiah (seminar,
lokakarya dll)

w

(5.2)

Aktif dalam forum KKKS, MGMP, organisasi
profesi, termasuk memberikan kesempatan
guru mengikuti kegiatan MGMP

Memberikan keteladanan dan aktif dalam
Pengembangan Keprofesian berkelanjutan

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )




Memotivasi warga sekolah untuk 1
sukses dalam melaksanakan tugas

Antusias dalam melaksanakan tugas pokok
fungsinya sebagai Kepala Sekolah

fungsinya masing-masing

2 [Memotivasi siswa antusias dalam belajar

w

Memotivasi Guru untuk antusias mendidik.

.(5.3)

Memotivasi tenaga kependidikan sekolah
antusias dalam bekerja.

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Pantang menyerah dan selalu 1
mencari solusi terbaik dalam mengha-
dapi kendala yang dihadapi sekolah

Perilaku konsisten dan pantang menyerah
dalam menangani setiap permasalahan
yang dihadapi sekolah

N

Menghasilkan solusi terbaik dalam setiap
permasalahan yang dihadapi sekolah

w

.(5.4)

Budaya konsisten dan pantang menyerah
dalam menangani setiap permasalahan
yang dihadapi sekolah

Budaya silaturahmi, kekeluargaan, dan solu-
si terbaik dalam menghadapi setiap masalah

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Menerapkan nilai dan prinsip -prinsi| 1

Inovatif dan kreatif

kewirausahaan dalam mengembang] 2
kan sekolah/madrasah

Mandiri dan memiliki rasa percaya diri
yang kuat

w

Bekerja keras dan pantang menyerah

.(5,5)

Tanggap pada perubahan dan berorientasi
masa depan berdasarkan pada visi, misi,
dan tujuan sekolah

Jumlah Skor (JS)

Skor Rata-rata (SR )

Penilai 2

Cilacap, cocvverrireneiienens

Penilai 1




INSTRUMEN PENILAIAN PRESTASI KERJA KEPALA SEKOLAH

A. Nama Sekolah
B. Nama Kepala Sekolah
C. Kabupaten/Kota
D. Provinsi
1 KEPRIBADIAN DAN SOSIAL
11, |Berakhiak muia, budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunit
1. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 4 3 2 1
yang dianutnya ® c o C
2. Sikap dan perilaku keteladanan bagi warga sekolah [Sikap akhlak mulia selalu ditunjukkan Sikap akhlak mulia sering ditunjukkan Sikap akhlak mulia kadang-kadang Sikap akhlak mulia jarang ditunjukkan
1[5 Empatiterhadap masalah yang dihadapi warga  fengan. dengan: ditunjukikan dengan: dengan:
N [sekolah 1. rajin ibadah dengan |1. rajin ibadah sesuai dengan |1 rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan |1. rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan
D |4 Kemampuan mengembangkan budaya senyum,  fagama yang dianutnya agama yang dianutnya agama yang dianutnya agama yang dianutnya
| [salam, sapa, sopan, santun 2. sikap periaku teladan (contoh: kejujuran,  |2. sikap periaku teladan (contoh: kejujuran,  |2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran,  |2. sikap perilaku teladan (contoh: kejujuran,
K 5. Pengakuan dari warga sekolah terhadap disiplin waku, tata tertib sekolah, kebersihan) |disiplin waktu, tata tertib sekolah, kebersinan) |disiplin waktu, tata tertib sekolah, kebersinan) |disiplin waktu, tata tertib sekolah,
A keteladanannya 3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: 3. buku catatan kegiatan sosial (contoh: kebersihan)
T bantuan pada warga i bantuan pada warga |mengunjungiimemberi bantuan pada warga  |3. buku catatan kegiatan sosial (contoh:
o sckolah yang saki) sekolah yang sakit) sekolah yang sakit) mengunjungimemberi bantuan pada warga
R l4. mengembangkan budaya senyum, salam, [4. mengembangkan budaya senyum, salam, (4. mengembangkan budaya senyum, salam, [sekolah yang sakit)
sapa, sopan, santun sapa, sopan, santun sapa, sopan, santun 4. mengembangkan budaya senyum, salam,
5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 5. pengakuan dari warga sekolah terhadap 5. pengakuan dari warga sekolah tehadap  [sapa, sopan, santun
eteladanannya keteladanannya keteladanannya 5. pengakuan dari warga sekolah terhadap
12.__|Melaksanakan tupoksi sebagai kepala sekolah dengan penuh kejujuran. ketulusan, komitmen, dan integritas.
1. Mampu menerapkan kejujuran dalam 4 3 2 1
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya @ c c o
2. Mampu menerapkan Ketulusan dalam Ditunjukkan dengan bukli- bukti sebagai | Ditunjukkan dengan bukti- bukli sebagai | Ditunjukkan dengan bukli- bukli sebagai |Ada bukti-bukt ketidak jujuran dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berikut: berkut: beriut pelayanan sekolah
1 [3Mampu menerapkan komitmen yang tinggi dalar| (1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan 1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan (1. jujur (tidak ada temuan dan penyimpangan
N melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan sekolah). dalam pelayanan sekolah) dalam pelayanan sekolah).
D |4 Mampumenerapkan integritas yang tinggi dalam | 1 bekerja penuh ketulusan dengan ciri tidak |2. bekerja penuh ketulusan dengan cir tidak |2. bekerja penuh ketulusan dengan ciri tidak
| melaksanakan tugas pokok dan fungsinya mengeluh, tidak pamrih dan bekerja tepat [ mengeluh, tidak pamrih dan bekerja tepat |suka mengeluh, tidak pamrih dan bekerja
K waktu. tepat waktu.
A 3. memiliki komitmen yang tinggi (ada bukti |3. memiliki komitmen (ada bukti program dan
T program dan seta serta kemauan yang
o kemauan yang keras untuk memelinara  [keras untuk memelihara tanggung jawab,
R tanggung jawab, diihat dari prestasi sekolah |diihat dari prestasi sekolah selama
selama
4. menunjukan integritas yang tinggi dalam
melaksanakan tupoksi yang dibuktikan dalam
buku catatan kasus dan solusinya.




dan fungsi sebagai kepala sekolah/madrasah.

13.__[Bersikap terbuka dalam Tugas pokok.
1. Terbuka menerima pendapal, kitk dan saran dar|
pinak lain

2. Mellbatkan seluruh pemangku kepentingan dala
penyusunan program sekolah
3. Terbuka dalam pengelolaan keuangan sekolah

4
®

2

[s)

C

Ditunjukkan dengan 4 bukti sebagai berikut:
1. tersedia media untuk menyampaikan

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti sebagai
berikut:

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukt sebagai
beriut

Ditunjukkan dengan 1 dar 4 buki sebagai
berkut:

I
N pendapat, kritik dan saran misainya kotak tersedia media untuk menyampaikan tersedia media untuk menyampaikan 1. tersedia media untuk menyampaikan
D 4. Terbuka dalam membangun sistem informasi saran atau media elektronika lainnya. pendapat, kritik dan saran misalnya kotak  |pendapat, kritik dan saran misalnya kotak  |pendapat, kritik dan saran misalnya kotak
| manajemen sekolah 2. memiki notulen dan dattar hadir dalam  |saran atau media elektronika lainnya. saran atau media elekironika lainnya. saran atau media elektronika lainnya.
K penyusunan program sekolah. 2. memiiki notulen dan daftar hadir dalam (2. memiiki notulen dan daftar hadir dalam (2. memiik notulen dan daftar hadir dalam
A 3. memiliki media informasi tentang penyusunan program sekolah penyusunan program sekolah penyusunan program sekolah.
T pengelolaan keuangan sekolah 3. memilki media informasi tentang 3. memiliki media informsi tentang 3. memiliki media informasi tentang
o 4. memili sistem informasi manajemen yang [pengelolaan keuangan sekolah pengelolazn keuangan sekolah pengelolaan keuangan sekolah.
R bisa diakses oleh seluruh warga sekolah.  |4. memiki istem informasi manajemen yang [4. memiiki sistem informasi manajemen yang (4. memilii sistem informasi manajemen yang
bisa diakses oleh seluruh warga sekolah  [bisa diakses oleh seluruh warga sekolah  [bisa diakses oleh seluruh warga sekolah.
14 ri dalam menghadapi masalah dan tantangan sebagai kepala
1. Mampu mengendalikan emosi 4 3 1
a) sabar, @ &) [} c
| b) tenang, Ditujukkan dengan 4 bukii berkut: Difunjukkan dengan 3 dari 4 bukli berikut: _|Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti berikut: _|Ditunjukkan dengan 1 dari 4 bukli berkut:
N ©) bijaksana 1. memilki sikap dan sifat 1. memiliki sikap dan sifat: 1. memiliki sikap dan sifat: 1. memiliki sikap dan sifat:
D d) berjiwa besar a) sabar, a) sabar, a) sabar, a) sabar,
| 2. Mampu menghadapi masalah b) tenang, b) tenang, b) tenang, b) tenang,
K [ Mameu memecahian masalah. ©) biaksana o) bijaksana o) bjaksana ©) bijaksana
A 4. Mampu mengelola tantangan baru d) berjiwa besar d) berjiwa besar d) berjiwa besar d) berjiwa besar
H 2. memilki kemampuan menghadapi masalah 2. memiiki kemampuan menghadapi masalah 2. memiiki kemampuan menghadapi masalah 2. memilki kemampuan menghadapi
B 3. memiliki kemampuan memecahkan 3. memilki kemampuan memecahkan 3. memiliki kemampuan memecahkan masalah
B masalah masalah masalah 3. memilii kemampuan memecahkan
4. memiliki kemampuan mengelola tantangan [4. memiliki kemampuan mengelola tantangan (4. memiliki kemampuan mengelola tantangan [masalah
baru baru baru 4. memiliki kemampuan mengelola tantangan
baru
15. dalam kegiatan sosial
1. Berperan aklif dalam pelaksanazn program ot 3 2 ]
pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan (contoh
donor darah, bencana alam dan lainnya) [Ada dokumen, surat keterangan, foto [Ada dokumen, surat keterangan, foto [Ada dokumen ,surat keterangan, foto [Ada dokumen, surat keterangan, foto
2. Berperan aklif dalam kegiatan sosial [kegiatan dari 4 bukti berikut: kegiatan 3 dari 4 bukti berikut: kegiatan 2 dari 4 bukti berikut: kegiatan 1 dari 4 bukti berikut:
| [emasyarakatan diingkungan sekolah (cotoh 1. berperan akif dalam pelaksanaan program (1. berperan akif dalam pelaksanaan program [1. berperan aktif alam pelaksanaan program |1. berperan akif dalam pelaksanaan program|
N gotong royong, kerja bakti kebersihan lingkungan)  |pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan |pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan |pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan [pemerintah dibidang sosial kemasyarakatan
3. Berperan akif dalam kegiatan sosial (contoh: donor darah, bencana alam dan |(contoh: donor darah, bencana alam dan | (contoh: donor darah, bencana alam dan | (contoh: donor darah, bencana alam dan
D [kemasyarakatan dilingkungan tempat tinggal (contoh: |sinnya) lainnya) ainnya) ainnya)
! |pengurus RT, RW dan lainnya) 2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 2. berperan akiif dalam kegiatan sosial 2. berperan aktif dalam kegiatan sosial 2. berperan akiif dalam kegiatan sosial
K 4. Berperan aklif dalam kegiatan sosial [kemasyarakatan di lingkungan sekolah kemasyarakatan di lingkungan sekolah kemasyarakatan di lingkungan kemasyarakatan di lingkungan sekolah
A~ [kemasyarakatan berkaitan pelestarian ingkungan  |(cntoh: gotong royong, kerja baki (contoh: gotong royong, kerja bakti gotong royong, kerja bakti | (contoh: gotong royong, kerja bakti
T hidup [kebersihan lingkungan) kebersihan lingkungan) kebersihan lingkungan) kebersihan lingkungan)
g 3. berperan aktif dalam kegiatan sosial |3, berperan akif dalam kegiatan sosial 3. berperan aktif dalam kegiatan sosial 3. berperan akti dalam kegiatan sosial

emasyarakatan di lingkungan tempat tinggal
(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan akiif dalam kegiatan sosial
emasyarakatan berkaitan pelestarian
ingkungan hidup

kemasyarakatan di ingkungan tempat tinggal
(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan berkaitan pelestarian
lingkungan hidup

kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal
(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan akiif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan berkaitan pelestarian
lingkungan hidup

kemasyarakatan di ingkungan tempat tinggal
(contoh: pengurus RT, RW dan lainnya)

4. berperan akif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan berkaitan pelestarian
lingkungan hidup




16, [Tanggap dan peduli terhadap kepentingan orang atau kelompok lai
1. Mampu bersifat simpatikitenggang rasa terhadap 4 ) 2 ]
| |oranglain
N |2 Mampu bersifat empatiisambung rasa terhadap | ['Ditunjukkan dengan 4 buki berikut: Ditunjukkan 3 dari 4 bukli berikut: Ditunjukkan 2 dari 4 buki berikut: Ditunjukkan 1 dari 4 bukt berikut
p [oranglain 1 rasa p orang lain rasa terhadap orang lain |1 rasa p orang lain |1 rasa terhadap orang lain
| [3 Peduliterhadap kepentingan orang atau kelompof: (5 empatiisambung rasa kepada orang lain (2. empati/sambung rasa kepada oranglain  |2. empatiisambung rasa kepada orang lain |2. empatiisambung rasa kepada orang lain
K [ 3. peduii terhadap kepentingan orang atau 3. peduliterhadap kepentingan orang atau  |3. peduliterhadap kepentingan orang atau  |3. peduiiterhadap kepentingan orang atau
A |+ Mampu bersifat objekif dalam mengatasi konfiik | |kelompok lain kelompok lain kelompok lain kelompok lain
7 [intemal sekolah 4. objekif dalam mengatasi konfiik internal 4. objektif dalam mengatasi konflik internal  [4. objekif dalam mengatasi konflk interal 4. objektif dalam mengatasi konfiik internal
0 sekolah sekolah sekolah sekolah
R
17 dan mengelola hubungan dengan pihak lain di luar dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolahimadras:
1. Mampu merencanakan kerjasama dengan lembada L oA o3 2 J
pemerintah, swasta dan masyarakat
2. Mampu melakukan pendekatan dalam rangka | [Ditunjukkan dengan 4 bukt berikut: Ditunjukkan 3 dari 4 bukli berikut: Ditunjukkan 2 dari 4 bukli berikut: Ditunjukkan 1 dari 4 bukti berikut:
memperoleh dukungan dari lembaga 1. rencana kerjasama dengan lembaga 1. rencana kerjasama dengan lembaga 1. rencana kerjasama dengan lembaga 1. rencana kerjasama dengan lembaga
| pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia Industri pemerintah, swasta dan masyarakat pemerintah, swasta dan masyarakat pemerintah, swasta dan masyarakat pemerintah, swasta dan masyarakat
N |(DUDI), dan masyarakat 2. melakukan pendekatan dalam rangka 2. melakukan pendekatan dalam rangka 2. melakukan pendekatan dalam rangka 2. melakukan pendekatan dalam rangka
D 3. Mampu memelihara hubungan kerjasama dengan| - | memperoleh dukungan dari lembaga memperoleh dukungan dari lembaga [memperoleh dukungan dari lembaga memperoleh dukungan dari lembaga
I lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia pemerintah, swasta,Dunia Usaha Dunia pemerintah,swasta,Dunia Usaha Dunia
K 4 Mampu dukungan masyarakat (DUDI), dan masyarakat Industri (DUDI), dan masyarakat Industri (DUDI), dan masyarakat Industri (DUDI), dan masyarakat
A meningkatkan SDM kependidikan yang profesional, | |3, memelihara hubungan kerjasama dengan  [3. memelihara hubungan kerjasama dengan |3 memelinara hubungan kerjasama dengan |3, memelinara hubungan kerjasama dengan
T manajemen yang efektif dan profesional, dan lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat |lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat |lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat |lembaga swasta, pemerintah dan masyarakat|
o lingkungan pendidikan yang kondusif. 4 memanfaatkan dukungan masyarakat 4 memanfaatkan dukungan masyarakat 4 memanfaatkan dukungan masyarakat 4 memanfaatkan dukungan masyarakat
R untuk idikan yang [untuk DI yang [untuk idikan yang [untuk DI ikan yang
profesional, manajemen yang efekif dan  [profesional, manajemen yang efekif dan  [profesional, manajemen yang efekiif dan  [profesional, manajemen yang efekii dan
profesional, dan lingkungan pendidikan yang  |profesional, dan lingkungan pendidikan yang. |profesional, dan lingkungan pendidikan yang  [profesional, dan lingkungan pendidikan yang
kondusf, kondusif. kondusi, kondusif.
2_KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
2.1, [Bertindak sesuai dengan visi dan misi
1. Mampu menyusun program sekolah sesuai L 4 - L
dengan visi dan misi sekolah
:‘ 2. Mampu menerapkan program sekolah sesuai Ditunjukkan dengan bukti dokumen berikut: | Ditunjukkan dengan bukli dokumen berikut: | Ditunjukkan dengan bukti dokumen berikut: | Ditunjukkan dengan bukli dokumen program
B dengan visi dan misi sekolah 1. program sekolah sesuai dengan visi dan 1. program sekolah sesuai dengan visi dan |1. program sekolah sesuai dengan visi dan  [sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah
3. Mampu mengambil keputusan dan berani misi sekolah. misi sekolah misi sekolah
! |menghadapi tantanganiresiko untuk tercapainya vis| {2, penerapan program sekolah sesuai 2. penerapan program sekolah sesuai 2. penerapan program sekolah sesuai
K dan misi sekolah dengan visi dan misi sekolah. dengan visi dan misi sekolah dengan visi dan misi sekolah
A 4. Mampu mengevaluasi program sekolah sesuai | (3, pengambilan keputusan dan bukti berani (3. pengambilan keputusan dan buki berani
T |dengan visi dan misi sekolah untuk fuk
o tercapainya visi dan misi sekolah tercapainya visi dan misi sekolah
R 4. evaluasi program sekolah sesuai dengan
visi dan misi sekolah
22 juan yang menantang dirl sendiri dan orang lain untuk mencapai standar yang tinggL
| [Mampu merumuskan tjuan sekolah; ot 5 2 o
N |vang sesuai prinsip SMART
D |"Specific (tujuan yang fokus pada pencapaian Dokumen rumusan tujuan sekolahyang | Dokumen rumusan tjuan sekolah yang | Dokumen rumusan tujuan sekolah yang _|Dokumen rumusan fujuan sekolah yang
| standar) memuat 5 prinsip berikut : memuat 4 dari 5 prinsip berikut : [memuat 3 dari 5 prinsip berikut memuat 2 dari 5 prinsip berikut :
K [2Measurable (dapat diukur) 1.Specific 1.Specific 1.Specific 1.Specific
A |3Achievable (dapat dicapai) 2 Measurable 2 Measurable 2. Measurable 2 Measurable
T |4 Realistic (verbasis kondisi nyata) 3 Achievable 3 Achievable 3 Achievable 3 Achievable
o [5:Time bound (target waktu yang jelas) 4 Realistic 4 Realistic 4 Realistic 4 Realistic
R 5.Time bound 5.Time bound 5.Time bound 5.Time bound
23




2. Mampu melaksanakan program pengembangan
SDM melalui berbagai cara

Memilki 4 bukt Dokumen berikut
1. program pengembangan SDM

Werilki 3 dari  bukli Dokumen berkut:
1. program pengembangan SOM

[Mernilki 2 dari 4 bukti Dokumen berikut:
1. program pengembangan SOM

Memilki 1 dari 4 bukii Dokumen berikut:
1. program pengembangan SOM

0 a) pelatinan 2. pelaksanaan program pengembangan  |2. pelaksanaan program pengembangan  |2. pelaksanaan program pengembangan  [2. pelaksanaan program pengembangan
W b) seminar SDM melalui berbagai cara : DM melalui berbagai cara SDM melalui berbagai cara : SDM melalui berbagai cara
D ©) MGMPIMGPIKKG a) pelatinan a) pelatihan a) pelatihan a) pelatihan
| ) MKKSIKKKSIMKTAS b) seminar seminar b) seminar b) seminar
K ©) studi lanjut ¢) MGMPIMGPIKKG ) MGMPIMGPIKKG ©) MGMPIMGPIKKG ) MGMPIMGPIKKG
A [3. Mampu melaksanakan Peneliian Tindakan o) MKKSIKKKSIMKTAS ) MKKSIKKKSIMKTAS d) MKKSIKKKSIMKTAS 6) MKKSIKKKSIMKTAS
T [Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas &) stud lanjut &) studi lanjut &) studi lanjut &) studilanjut
0O |4 Mampu menciptakan suasana sekolah yang 3. pelaksanaan Peneliian Tindakan 3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 3. pelaksanaan Penelitian Tindakan 3. pelaksanaan Penelitian Tindakan
R [mendorong semua warga sekolah untuk terus Sekolah/Peneliian Tindakan Kelas Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas Sekolah/Penelitian Tindakan Kelas
menerus belajar 4. program penciptaan suasana sekolah  [4. program penciptaan suasana sekolah  [4. program penciptaan suasana sekolah  |4. program penciptaan suasana sekolah
yang mendorong semua warga sekolah untuk |yang mendorong semua warga sekolah untuk |yang mendorong semua warga sekolah untuk |yang mendorong semua warga sekolah
{erus menerus belajar terus menerus belajar terus menerus belajar untuk terus menerus belajar
24 budaya dan iim yang kondusif dan inovali bagi pembelajaran.
1. Mampu membuat program berkaitan dengan 4 3 2 1
budaya dan ikim sekolah yang kondusif dan inovalif © © L © ©
bagi pembelajaran [Memilii bukii dokumen berkut: Memilii bukti dokumen berikut: Memilii bukli dokumen berikut: Memiliki bukti dokumen program berkaitan
| P Mampu melaksanakan program berkaitan dengan 1. program berkaitan dengan budaya dan 1. program berkaitan dengan budaya dan | . program berkaitan dengan budaya dan  |dengan budaya dan iim sekolah yang
0 budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif  ikjim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi  [ikiim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi |ikiim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi  [kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
bagi pembelajaran pembelajaran pembelajaran pembelajaran
D 3. Mampu mengevaluasi program berkaitan dengan |2, pelaksanaan program berkaitan dengan  |2. pelaksanaan program berkaitan dengan  |2. pelaksanaan program berkaitan dengan
! budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif i daya dan iiim sekolah yang kondusif dan |budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan [budaya dan ikiim sekolah yang kondusif dan
K- |bagi pembetajaran inovatif bagi pembelajaran inovatif bagi pembelajaran inovatif bagi pembelajaran
A [4 Mampu melaksanakan program tindak lanjut 3. evaluasi program berkaitan dengan 3. evaluasi program berkaitan dengan
T |berkaitan dengan budaya dan ikiim sekolah yang lbudaya dan iklim sekolah yang kondusif dan [budaya dan ikiim sekolah yang kondusif dan
g kondusif dan inovalif bagi pembelajaran inovaif bagi pembelajaran inovaf bagi pembelajaran

4. program tindak lanjut berkaitan dengan
oudaya dan iiim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran




Memegang teguh tjuan sekolah dengan menjadi

nioh dan berlindak sebagai pemimpin pembelajaran.

1. Mampu menunjukkan konsistensi dalam

memegang teguh tujuan sekolah berkaitan dengan|

prestasi akademik dan non akademik siswa (contot
peningkatan KKM, pengembangan extrakurikuler)
2. Mampu menunjukkan konsistensi dalam

ot

o®

¢

Rl

Dilunjukkan dengan 4 bukli berikut, Kepala
sekolah.
konsisten dalam memegang teguh tujuan

Ditunjukkan dengan 3 ari 4 DUk berikut,
Kepala sekolah.
1. konsisten dalam memegang teguh tujuan

Dilunjukkan dengan 2 dari 4 bukli berkut,
Kepala sekolah.
1. konsisten dalam memegang tegun tujuan

Ditunjukkan dengan 1 Gari 4 buk berikut,
Kepala sekolah.
1. konsisten dalam memegang teguh tujua

|
g memegang teguh tujuan sekolah berkaitan dengan | - |sekolah berkaitan dengan prestasi akademik|sekolah berkaitan dengan prestasi akademik|sekolah berkaitan dengan prestasi akademik|sekolah berkaitan dengan prestasi
peningkatan kompetensi guru (contoh: workshop | |dan non akadeik siswa dan non akademik siswa dan non akademik siswa akademik dan non akademik siswa
! |pendidikan kerakter) 2. konsisten dalam memegang teguh tujuan |2, konsisten dalam memegang teguh tujuan- [2. konsisten dalam memegang tegun tujuan  [2. konsisten dalam memegang tegun tujudn
K 3. Mampu menunjukkan konsistensi dalam sekolah berkaitan dengan peningkatan sekolah berkaitan dengan peningkatan sekolah berkaitan dengan peningkatan sekolah berkaitan dengan peningkatan
A |memegang teguh tujuan sekolah berkaitan dengan | - |xompetensi guru kompetensi guru kompetensi guru kompetensi guru
T |peningkatan kompetensi tenaga kependidikan 3. konsisten dalam memegang tegun tujuan (3. konsisten dalam memegang teguh tujuan |3. konsisten dalam memegang tegun tujuan [3. konsisten dalam memegang teguh tujual
O |(contoh: bintek efektiitas dan efisiensi kerja ) sekolah berkaitan dengan peningkatan ekolah berkaitan dengan peningkatan sekolah berkaitan dengan peningkatan sekolah berkaitan dengan peningkatan
R[4 Mampu menjadi contoh pemimpin pembelajaran| |kompetensi tenaga kependidikan kompetensi tenaga kependidikan kompetensi tenaga kependidikan kompetensi tenaga kependidikan
(contoh: memodelkan pembelajaran PAIKEM, 4. menjadi contoh pemimpin pembelajaran |4. menjadi contoh pemimpin pembelajaran  [4. menjadi contoh pemimpin pembelajaran  |4. menjadi contoh  pemimpin
beradaptasi dengan perubahan baru dalam
misalnya pendidikan
26. yang insprati.
1. Mampu menerapkan kepemimpinan yang dapat oh ] 2 o
memotivasi warga sekolah dalam mencapai tujuan
sekolah (contoh: memberi apresiasi terhadap prestai |Ditunjukkan dengan 4 bukli berikut: Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti berikut:. | Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti berikut.. | Ditunjukkan 1 dari 4 bukti berikut:
yang dicapai warga sekolah) 1. motivator warga sekolah dalam mencapai |1. motivator warga sekolah dalam mencapai (1. motivator warga sekolah dalam mencapai (1. motivator warga sekolah dalam mencapai
| |2 Mampu menerapkan kepemimpinan yang kreatif| |1juan sekolah (contoh: memberi apresiasi  [tujuan sekolah (contoh: memberi apresiasi  [tjuan sekolah (contoh: memberi apresiasi [tjuan sekolah (contoh: memberi apresiasi
N (contoh: mendorong muncuinya ide-ide baru berkaitin |terhadap prestasi yang dicapai warga terhadap prestasi yang dicapai warga terhadap prestasi yang dicapai warga terhadap prestasi yang dicapai warga
D hemat energi, pelestarian lingkungan) sekolah) sekolah) sekolah) sekolah)
| 3. Mampu menerapkan kepemimpinan yang inovatif | 2. pemimpin yang kreatif (contoh: 2. pemimpin yang kreatif (contoh: 2. pemimpin yang kreatif (contoh: 2. pemimpin yang kreatif (contoh:
K |(contoh: memfasiitasi implementasi ide-ide baru | |mendorong muncuinya ide-ide baru berkaitan |mendorong muncuinya ide-ide baru berkaitan [mendorong muncuinya ide-ide baru berkaitan [mendorong muncuinya ide-ide baru berkaitan|
A berkaitan hemat energi, pelestarian lingkungan) hemat energi, pelestarian lingkungan) hemat energi, pelestarian lingkungan) [hemat energi, pelestarian lingkungan) hemat energi, pelestarian lingkungan)
T 4. Mampu menjadi inspirasi warga sekolah berkatar|  { 3. pemimpin yang inovatf (contoh: 3. pemimpin yang inovatif (contoh: 3. pemimpin yang inovatif (contoh; 3. pemimpin yang inovatif (contoh:
o [|teteladanan penerapan nilai-nilai karakter (contoh; ide-ide baru ide-ide baru ide-ide baru ide-ide baru
R [iu disilin) berkaitan hemat energi, pelestarian berkaitan hemat energi, pelestarian berkaitan hemat energi, pelestarian berkaitan hemat energi, pelestarian
lingkungan) lingkungan) lingkungan) lingkungan)
4. pemimpin yang inspiratf (contoh; 4. pemimpin yang inspiratif contoh; 4. pemimpin yang inspiratif (contoh; 4. pemimpin yang inspiratf (contoh;
menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan |menerapkan nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan |menerapkan nilai-niai kejujuran, kedisiplinan |menerapkan ilai-nilai kejujuran, kedisiplinan
dan lainnya) dan lainnya) dan lainnya) dan lainnya)
27. rasa saling percaya dan i kerjasama dalam rangka untuk menciptakan kolaborasi yang kuat
1. Mampu berkomunikasi dengan baik dan bertinda] o 3 2 o
secara efektif untuk membangun lingkungan kerja
| yang baik. Ditunjukkan 4 bukt berikut ~ |Ditunjukkan 3 dari 4 bukti berikut: Ditunjukkan 2 dari 4 bukti berikut Ditunjukkan 1 dari 4 bukti berikut
N [2. Mampu berkomunikasi dengan baik dan bertindak |1, komunikatif dan efektif untuk membangun |1. komunikatif dan efekif untuk membangun |1. komunikatif dan efekif untuk membangun |1. komunikatif dan efekif untuk membangun
D [secara efeklif untuk membangun rasa saling percayg |lingkungan kerja yang baik. lingkungan kerja yang baik lingkungan kerja yang baik. lingkungan kerja yang baik.
| diantara warga sekolah. 2. komunikatif dan efektif untuk membangun |2. komunikatif dan efektif untuk membangun |2. komunikatif dan efektif untuk membangun |2. komunikatif dan efekiif untuk membangun
K |3 Mampu berkomunikasi dengan baik dan bertindak |rasa saling percaya diantara warga sekolah. |rasa saling percaya diantara warga sekolah. |rasa saling percaya diantara warga sekolah. |rasa saling percaya diantara warga sekolah.
A |secara efekif untuk memasiltasi kerja sama yang | |3, komunikalif dan efekif untuk memfasiitasi |3. komunikalif dan efektit untuk memfasiitasi |3. komunikaif dan efektif untuk memfasiltasi [3. komunikaif dan efektif untuk memfasiitasi
T |baik kerja sama yang baik kerja sama yang baik kerja sama yang baik kerja sama yang baik
0 |4 Mampu berkomunikasi dengan baik dan bertindak (4, komunikatif dan efektif untuk menciptakan [4. komunikatif dan efektif untuk menciptakan [4. komunikatif dan efektif untuk menciptakan [4. komunikatif dan efektif untuk menciptakan
R [secara efektif untuk menciptakan iiim kerja dan ikiim kerja dan kolaborasi yang kuat diantara  |ikiim kerja dan kolaborasi yang kuat diantara [ikiim kerja dan kolaborasi yang kuat diantara |ikiim kerja dan kolaborasi yang kuat diantara

kolaborasi yang kuat diantara warga sekolah.

warga sekolah

warga sekolah

warga sekolah

warga sekolah




Bekerja keras untuk mencapai keberhasil:

sekolah/ madrasah seb:

i pembelajar yang efeKif.

1. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam
membuat program yang melibatkan semua warga

54

©3

o2

ot

sekolah berkaitan dengan sekolah seb:

pembelajar (contoh : pengembangan keprofesionala
berkelanjutan quru dan tenaga kependidikan
program remedial teaching)

ang 4 bukti berikut:
1. program sekolah berkaitan dengan
sekolah sebagai organisasi pembelajar
(contoh: pengembangan keprofesionalan

Dokumen yang menunjukkan 3 dari 4 bukli
berikut:

1. program sekolah berkaitan dengan
sekolah sebagai organisasi pembelajar

Dokumen yang menunjukkan 2 dari 4 bukt
beriut

1. program sekolah berkaitan dengan
sekolah sebagai organisasi pembelajar

Dokumen yang menunjukkan 1 dari 4 bukli
berkut:

1. program sekolah berkaitan dengan
sekolzh sebagai organisasi pembelajar

|
N [2 Mampu dalam guru dan tenaga (contoh: (conton: (contoh:
D melaksanakan program yang melibatkan semua program remedial teaching ) guru dan tenaga i dan tenaga guru dan tenaga
! sekolah berkaitan dengan sekolah seb: pelaksanaan program sekolah berkaitan  [program remedial teaching ) program remedial teaching ) program remedial teaching )
K- |pembelajar dengan sekolah sebagai organisasi 2. pelaksanaan program sekolah berkaitan (2. pelaksanaan program sekolah berkaitan (2. pelaksanaan program sekolah berkaitan
A 3. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam pembelajar dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi
T |mengevaluasi program yang melivatkan semua warga |3, evaluasi program sekolah berkaitan |pembelajar pembelajar pembelajar
O |sekolah berkaitan dengan sekolah seb gan sekolah sebagai organisasi 3. evaluasi program sekolah berkaitan 3. evaluasi program sekolah berkaitan |3, evaluasi program sekolah berkaitan
R pembelajar pembelajar dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi
4. Mampu menunjukkan kesungguhan dalam 4. program tindak lanjut sekolah berkaitan  [pembelajar pembelajar pembelajar
membuat program tindak lanjut yang melibatkan dengan sekolah sebagai organisasi 4. program tindak lanjut sekolah berkaitan ~[4. program tindak lanjut sekolah berkaitan 4. program tindak lanjut sekolah berkaitan
semua warga sekolah berkaitan dengan sekolah pembelajar dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi dengan sekolah sebagai organisasi
sebagai organisasi pembelajar pembelajar pembelajar pembelajar
29. kurkulum dan kegiatan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah
1. Mampu menyusun program kurikulum dokumen1 ot o3 o
(memuat mata pelajaran, muatan lokal,
pengembangan diri, pengaturan beban belajar, Dokumen yang menunjukkan 4 bukti sebagai | Dokumen yang menunjukkan 3 dari 4 bukti | Dokumen yang menunjukkan 2 dari 4 bukti |Dokumen yang menunjukkan 1 dari 4 bukti
! ketuntasan belajar, kenaikan kelas, kelulusan, berikut: sebagai berikut sebagai berikut: 1. |sebagai berikut:
N pendidikan kecakapan hidup, pendidikan berbasis | |1, program kurikulum dokumen 1 dan 1. program kurikulum dokumen 1 dan program kurikulum dokumen 1 dan dokumen |1. program kurikulum dokumen 1 dan
D |keunggulan lokal dan global), dokumen 2 ( silabus 2KTSP yang sesuai dengan visi, |dokumen 2 KTSP yang sesuai dengan visi, [2KTSP yang sesuai dengan visi, misi dan |dokumen 2 KTSP yang sesuai dengan visi,
| RPP) yang melibatkan stakeholder sekolah sesuai | |misi dan tujuan sekolah misi dan tujuan sekolah tujuan sekolah misi dan tujuan sekolah
K |dengan visi, misi dan tujuan sekolah. 2. pelaksanaan program kurikulum 2. pelaksanaan  program kurikulum 2. pelaksanaan  program kurikulum 2. pelaksanaan  program kurikulum
A |2 Mampu melaksanakan program kurikulum dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP. dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP. dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP. dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP.
T dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP. 3. evaluasi program kurikulum dokumen 1 |3. evaluasi program kurikulum dokumen 1 |3. evaluasi program kurikulum dokumen 1 |3, evaluasi program kurikulum dokumen 1
0 [3 Mampu melakukan evaluasi program kurikulum | |dan dokumen 2 KTSP. dan dokumen 2 KTSP. dan dokumen 2 KTSP. dan dokumen 2 KTSP.
R [dokumen 1 dan dokumen 2 KTSP. 4. program tindak lanjut untuk 4. program tindak lanjut untuk 4. Program tindak lanjut untuk 4. program tindak lanjut untuk
[4. Mampu melakukan program tindak lanjut untuk | - | nengembangan kurikulum dokumen 1dan  [pengembangan kurikulum dokumen 1 dan kurikulum dok 1dan kurikulum dokumen 1 dan
;ET'\Sg:mbaﬂgﬁ" kurikulum dokumen 1 dan dokumen|2 | dokumen 2 KTSP. dokumen 2 KTSP. dokumen 2 KTSP. dokumen 2 KTSP.
210__|Mengelola peseria didik dalam rangka pengembangan kapasitasnya secara optimal-
1. Mampu membuat program sekolah yang berkaita @ o3 02 ot
dengan peserta didik baik akademik maupun non
akademik dalam rangka pengembangan potensinyaf - [Dokumen yang menunjukkan 4 bukti sebagai [Dokumen yang menunjukkan 3 dari 4 bukli | Dokumen yang menunjukkan 2 dari 4 bukli | Dokumen yang menunjukan 1 dari 4 bukli
secara optimal (contoh : program pengenalan bakat|  [perikut sebagai berikut sebagai berikut sebagai berikut:
minat, tes 1Q, program OSIS, program extrakurikuler) {1, program sekolah yang berkaitan dengan 1. program sekolah yang berkaitan dengan | 1. program sekolah yang berkaitan dengan  [1. program sekolah yang berkaitan dengan
| 2. Mampu melaksanakan program sekolah yang peserta didik baik akademik maupun non  |peserta didik baik akademik maupunnon  |peserta didik baik akademik maupun non  |peserta didik baik akademik maupun non
N berkaitan dengan peserta didik baik akademik ik dalam rangka akademik dalam rangka pengembangan akademik dalam rangka pengembangan akademik dalam rangka pengembangan
D non akademik. potensinya secara optimal (contoh: program |potensinya secara optimal (contoh: program | potensinya secara optimal (contoh: program  |potensinya secara optimal (contoh: program
| [3Mampu melakukan evaluasi program sekolah yailg | pengenalan bakat minat, tes IQ, program  [pengenalan bakat minat, tes Q, program  [pengenalan bakat minat, tes 1Q, program  |pengenalan bakat minat,tes 1Q, program
K [perkaitan dengan peserta didik baik akademik 0SIS, program extrakurikuler) SIS, program extrakurikuler) SIS, program extrakurikuler) 0SIS, program extrakurikuler)
A non akademik 2. pelaksanaan program sekolah yang 2. pelaksanaan program sekolah yang 2. pelaksanaan program sekolah yang 2. pelaksanaan program sekolah yang
T |* Mampumembuat program pengembangan tindk |berkaitan dengan peserta didi baik akademik|berkaitan dengan peserta idik baik akademik|berkaitan dengan peserta didik baik akademik berkaitan dengan peserta didik baik
0 lanjut yang berkaitan dengan peserta didik baik maupun non akademik maupun non akademik. Imaupun non akademik akademik maupun non akademik.
R [akademik maupun non akademik. 3. evaluasi program sekolah yang berkaitan |3, evaluasi program sekolah yang berkaitan (3. evaluasi program sekolah yang berkaitan |3, evaluasi program sekolah yang berkaitan

dengan peserta didik baik akadermik maupun
non akademik

4. program tindak lanjut yang berkaitan
dengan pengembangan peserta didik baik
akademik maupun non akademik

dengan peserta didik baik akademik maupun
non akadernik

4. program pengembangan tindak lanjut
yang berkaitan dengan peserta didik baik
akademik maupun non akademik

dengan peserta didik baik akadermik maupun
non akademik

4. program pengembangan tindak lanjut
yang berkaitan dengan peserta didik baik
akademik maupun non akademik

dengan peserta didik baik akademik maupun
non akadernik

4. program pengembangan tindak lanjut
yang berkaitan dengan peserta didik baik
akademik maupun non akademik




3 PENGEMBANGAN SEKOLAH 1

31 [Menyusun rencana jangka panjang, menengah, dan pendek dalam rangka mencapai vsi, misi, dan tujuan sekolah/ madrasah.
1. Mampu melibatkan semua unsur i sekolah dala @b 03 o2 o
menyusun Rencana Pengembangan Sekolah (RPS
Rencana Kerja Sekolah(RKS), dalam rangka Bukti dokumen ditunjukkan sebagai berikut: | Bukti dokumen ditunjukkan 3 dari 4 bukti [Bukti dokumen ditunjukkan 2 dari 4 bukti Bukti dokumen ditunjukkan 1 dari 4 bukti
mencapa visi,misi dan tujuan sekolah (contoh: 1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/  [sebagai berikut sebagai berlkut sebagai berikut:
membentuk Tim Pengembang Sekolah). Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka |1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/ ~ |1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/  |1. rencana Pengembangan Sekolah (RPS)/
2. Mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahar) - | mencapai visi,misi dan tujuan sekolah Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka |Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka |Rencana Kerja Sekolah (RKS), dalam rangka
| sebagai bahan penyusunan rencana pengembangal | (contoh: membentuk Tim Pengembang mencapai visi,misi dan tujuan sekolah [mencapai visi,misi dan tujuan sekolah mencapai visi,misi dan tujuan sekolah
N [sekolah ) Sekolah, membuat sk dan daftar hadir) (contoh: membentuk Tim Pengembang (contoh: membentuk Tim Pengembang (contoh: membentuk Tim Pengembang
p |3 Mampumengidentifiasi peluang dan tantangan 2 identifikasi kekuatan dan kelemahan Sekolah, membuat sk dan daftar hadir) Sekolah, membuat sk dan daftar hadi) Sekolah, membuat sk dan daftar hadi)
| sebagai bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan| - |sehagai bahan penyusunan rencana 2. identifikasi kekuatan dan kelemahan 2. identifikasi kekuatan dan kelemahan 2. 1dentifikasi kekuatan dan kelemahan
« |vang cieriuan dalam perbaikan mutu sekolah | |pengembangan sekolah ssbagai bahan panyusunan rencana sebagal bahan penyusunan rencana sebagai behan penyusunan rencana
A |* Mampumemimpin penyusunan rencana 3. dentifikasi peluang dan tantangan sebagai [pengembangan sekolah pengembangan sekolah pengembangan sekolah
1 |Pengembangan sekolah dan membekali semua unsyr |nahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan - |3. identifikasi peluang dan tantangan sebagai (3. identifkasi peluang dan tantangan sebagai [3. dentiikasi peluang dan tantangan sebagai
o |disekola dalam pembuaten rencana pengembangqn |yang diperlukan dalam perbaikan mutu bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan |bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan |bahan untuk mendiagnosis jenis kebutuhan
R [sekolah (contoh: pelatinan TS dan pembuatan EDY). |sekolan yang diperlukan dalam perbaikan mutu yang diperlukan dalam perbaikan mutu yang diperlukan dalam perbaikan mutu

4. penyusunan rencana pengembangan
sekolah dan pembekalan semua unsur di
sekolah dalam pembuatan rencana
pengembangan sekolah (contoh: pelatinan
TPS dan pembuatan EDS).

sekolah
4. penyusunan rencana pengembangan
sekolah dan permbekalan semua unsur di
sekolah dalam pembuatan rencana
pengembangan sekolah (contoh: pelatihan
TPS dan pembuatan EDS)

sekolah
4. penyusunan rencana pengembangan
sekolah dan pembekalan semua unsur di
sekolah dalam pembuatan rencana
pengembangan sekolah (contoh: pelatinan
TPS dan pembuatan EDS).

sekolah
4. penyusunan rencana pengembangan
sekolah dan pembekalan semua unsur di
sekolah dalam pembuatan rencana
pengembangan sekolah (contoh: pelatihan
[ TPS dan pembuatan EDS).

3:2.__|Mengembangkan strukiur organisasi sekolah/madrasah yang efekti dan efisien sesuai dengan kebutuhan
1. Mampu menyusun struklur organisasi yang efek #:C

dan efisien sesuai dengan kebutuhan

®3

o

sekolah
2. Mampu menyusun deskripsi tugas setiap

[Piurjokkan dengan 4 bukt dokumen sebaga
perikut .

Ditunjukkan dengan 3 bukt dokumen sebagal
berlkut:

Jmumukkan ‘dengan 2 bukii dokumen sebagai
berikut:

Ditunjukkan dengan 1 bukt dokumen yaitu
struktur organisasi yang efekti dan efisien

|
N komponen dalam struktur organisasi 1. struktur organisasi yang efektif dan efisien (1. struktur organisasi yang efektif dan efisien |1. struktur organisasi yang efekiif dan efisien [sesuai dengan kebutuhan pengembangan
D |3 Mampumembuat pendelegasian tugas untuk sesuai dengan kebutuhan pengembangan  |sesuai dengan kebutuhan pengembangan  [sesuai dengan kebutuhan pengembangan  [sekolah
| [memonitor pelaksanaan tugas setiap komponen sekolah sckolah sekolah
K |dalam struktur organisasi 2. deskrpsi tugas setiap komponen dalam  |2. deskripsi tugas setiap komponen dalam |2, deskripsi tugas setiap komponen dalam
A 4. Mampu mengevaluasi struktur organisasi sesuai | - [struktur organisasi struktur organisasi struktur organisasi
i dengan kebutuhan pengembangan sekolah 3. pendelegasian tugas untuk memonitor 3. pendelegasian tugas untuk memonitor
0 pelaksanaan tugas setiap komponen dalam  |pelaksanaan tugas setiap komponen dalam
R struktur organisasi struktur organisasi
4. evaluasi pelaksanaan tugas setiap
[komponen dalam struktur organisasi sesuai
dengan kebutuhan pengembangan sekolah
BEL i dengan rencana jangka panjang, menengah, dan jangka pendek sekolah menuju tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah
T Mampu menyususun Program Sekolah melipuf oh ®3 2 el
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) & rencany
| kerja tahunan yang dinyatakan dalam Rencana [Memilii bukti dokumen sebagai berikut: Memiliki bukti dokumen sebagai berikut: [Memiliki bukti dokumen sebagai berikut: Menmiliki bukti dokumen sebagai berikut
N |Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam rangka | |1,Program Sekolah meliputi Rencana Kerja |1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja | 1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja |1.Program Sekolah meliputi Rencana Kerja
D mencapai visi, misi dan tujuan sekolah Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja |Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja ~|Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja  |Jangka Menengah (RKJM) & rencana kerja
| [2¢Mampumelaksanaan Program Sekolah. tahunan yang dinyatakan dalam Rencana  [tahunan yang dinyatakan dalam Rencana  [tahunan yang dinyatakan dalam Rencana  [tahunan yang dinyatakan dalam Rencana
K 3. Mampu mengevaluasi Program Sekolah. Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam |Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam  |Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam  |Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) dalam
A |+Mampu melaksanakan tindak lanjut Program rangka mencapai visi, misi dan tujuan rangka mencapai visi, misi dan tujuan rangka mencapai vsi, misi dan tjuan rangka mencapai visi, misi dan tujuan
T [Seloleh sekolah. sekolah. sekolah. sekolah.
° 2. pelaksanaan Program Sekolah 2. pelaksanaan Program Sekolah. 2. pelaksanaan Program Sekolah
R 3. evaluasi Program Sekolah. 3. evaluasi Program Sekolah.

4. pelaksanaan tindak anjut Program
Sekolah
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Mewujudkan peningkatan kinerja sekolah yang signifikan sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah dan standard nasional pendidikan.

1. Mampu meningkatkan kinerja sekolah secara
signifikan sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah
yang berkaitan dengan bidang manajeria (contoh:
peningkatan kinerja sekolah secara efektif dan efisien
dibidang sarana prasarana, pengelolaan, pendidik dan|
tenaga kependidikan serta pembiayaan)

2. Mampu meningkatkan kinerja sekolah secara
significan sesuai dengan visi, misi, fujuan sekolah
yang berkaitan dengan bidang akaderik (contoh:
Kinerja sekolah secara efekiif dan efisien
dibidang standar si, SKL, standar proses, standar
penilaian).

3. Mampu membuat inovasi dalarm rangka
meningkatkan kinerja sekolah secara signifikan sesuai
dengan visi, misi, tujuan sekolah yang berkaitan
dengan bidang manaierial

4. Mampu membuat inovasi dalam rangka
meningkatkan kinerja sekolah secara signifikan sesuai
dengan visi, misi, tujuan sekolah yang berkaitan
dengan bidang akadeik

o4

03

2

E]

Ditunjukkan dengan 4 bukt dokumen sebagai
berikut: 1.
kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial (contoh: peningkatan kinerja
secara efekif dan efisien dibidang sarana
prasarana, pengelolaan, pendidik dan tenaga

Difunjukkan dengan 3 ari 4 buki dokumen
sebagai berkut:

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial (contoh: peningkatan kinerja
secara efekif dan efisien dibidang sarana
prasarana, pengelolazn, pendidik dan tenaga

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukt Gokumen
sebagai berlkut:

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
ujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial (contoh: peningkatan kinerja
secara efekif dan efisien dibidang sarana
prasarana, pengelolaan, pendidik dan tenaga

Ditunjukkan dengan 1 dari 4 buki dokumen
sebagai berikut:

1. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan
bidang manaieria(conton : peningkatan
kinerja secara efekif dan efisien dibidang
sarana prasarana, pengelolaan, pendidik dan

serta

2. kinerja sekolah sesuai dengan vsi, misi,
ujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
akademik (contoh: peningkatan kineria
secara efekif dan efisien dibidang standar isi,
SKL, standar proses, standar penilaian)
3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja

ekolah sesuai dengan visimisi, tjuan
sekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial
4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah secara signifikan sesuai dengan
visi,misi, tujuan sekolah yang berkaitan
dengan bidang akademik.

serta
2. kinerja sekolah sesuai dengan vii, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
akademik (contoh: peningkatan kinerja
secara efekif dan efisien dibidang standar isi
SKL, standar proses, standar penilaian).
3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah sesual dengan visi, misi,tujuan
ekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial
4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah secara significan sesuai dengan visi,
misi, tujuan sekolah yang berkaitan dengan
bidang akademik.

serta
2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, s,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan bidang
akademik (contoh: peningkatan kineria
secara efekif dan efisien dibidang standar isi
SKL, standar proses, standar penilaian).
3. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah sesuai dengan vii, misi, tujuan
sekolah yang berkaitan dengan bidang
manajerial
4. inovasi dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah secara signifikan sesuai dengan visi,
misi, tujuan sekolah yang berkaitan dengan
bidang akademik.

tenaga serta
2. kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan
bidang akademik (contoh: peningkatan
kinerja secara efekif dan efisien dibidang
standr si, SKL, standar proses, standar
penilaian)

3. inovasi dalam rangka meningkatkan
kinerja sekolah sesuai dengan visi, misi,
tujuan sekolah yang berkaitan dengan
bidang manzjerial.

4. inovasi dalam rangka meningkatkan
kinerja sekolah secara significan sesuai
dengan visi, misi, tujuan sekolah yang
berkaitan dengan bidang akademik.

1. Mampu melakukan monitoring pelaksanaan
program kegiatan sekolah secara terprogram (conto}
ada program monitoring yang memuat latar belakarlg
tujuan prosedur, jadwal, penanggung jawab).

o2

of

Ditunjukkan dengan 4 bukt dokumen sebagai
berikut

Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti dokumen
sebagai berikut

Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti dokumen
sebagai berlkut

Ditunjukkan dengan 1 dari 4 bukti dokumen
sebagai berikut

monitoring, evaluasi dan pelaporan.
4. sistem pelaksanaan program tindak lanjut
monitoring, evaluasi dan pelaporan.

monitoring, evaluas! dan pelaporan.
4. sistem pelaksanazn progra tindak lanjut
monitoring, evaluasi dan pelaporan.

monitoring, evaluasi dan pelaporan.
4. sistem pelaksanaan program tindak lanjut
monitoring, evaluasi dan pelaporan.

1
g 2. Mampu melakukan evaluasi pelaksanaan prograt |1, program monitoring pelaksanaan kegiatan 1. program monitoring pelaksanaan kegiatan |1. program monitoring pelaksanaan  kegiatan |1. program monitoring pelaksanaan kegiatan
| [cegitan sekoleh secara terpogran(contoh: ada | |sekciah. sekolah. sekolah sekolah
X program evaluasi yang memuat latar belakang, 2. program evaluasi pelaksanaan kegiatan 2. program evaluasi pelaksanaan kegiatan ~|2. program evaluasi pelaksanaan kegiatan |2 program evaluasi pelaksanaan kegiatan
A |tvan.prosedur, jadwal penanggung jawab) sekolah. sekolah sekolah sekolah
TP Mameu membuat pelaporan pelaksanaan prograr 3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan (3. plaporan pelaksanaan program kegiatan (3. pelaporan pelaksanaan program kegiatan 3. pelaporan pelaksanazn program kegiatan
kegiatan sekolah. sekolah. sekolah. sekolah sekolah
O |4 Mampu membuat sistem monitoring, evaluasi da) |4, sistem monitoring, evaluasidan pelaporan |4. sistem monftoring, ovaluasi dan pelaporan 4. istem moritoring, evaluasi dan pelaporan [4.sistem moritoing, evaluasi dan pelaporan
R |pelaporan dengan prosedur yang tepat. (contoh dengan prosedur yang tepat dengan prosedur yang tepat dengan prosedur yang tepat dengan prosedur yang tepat
menggunakan Paket Administrasi Sekolah )
36. dan hasil monitoring, evaluasi_ dan pelaporan.
1. Mampu membuat program tindak lanjut o4 ©3 2 of
monitoring evaluasi dan pelaporan (contoh: program
| tindak lanjut sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi, [Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan dengan 3 dari 4 bukti dokumen | Ditunjukkan dengan 2 dari 4 bukti dokumen | Ditunjukkan dengan1 dari 4 bukti dokumen
N pelaporan). berikut: sebagai berikut: sebagai berikut: sebagai berikut:
b 2. Mampu melaksanakan program tindak lanjut 1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi | 1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi 1. program tindak lanjut monitoring, evaluasi
i monitoring, evaluasi dan pelaporan. [dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut |dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut |dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut |dan pelaporan (contoh: program tindak lanjut
” 3. Mampu mengevaluasi pelaksanaan program tindak |sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi,  [sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi,  |sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi,  [sesuai dengan hasil monitoring, evaluasi,
lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan. pelaporan). pelaporan) pelaporan). pelaporan)
A [4 Mampu membuat sistem pelaksanaan program 5. pelaksanakan program tinda lanjut 2. pelaksanakan program tindak lanjut 2. pelaksanakan program tindak lanjut 2. pelaksanakan program tindak lanjut
T tindak lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan [monitoring, evaluasi dan pelaporan. monitoring, evaluasi dan pelaporan. monitoring, evaluasi dan pelaporan, monitoring, evaluasi dan pelaporan.
g (contoh: siklus penerapan paket administrasi sekolah) [3, evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut|3. evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut|3. evaluasi pelaksanaan program tindak lanjut(3. evaluasi pelaksanaan program tindak

lanjut monitoring, evaluasi dan pelaporan.
4. sistem pelaksanaan program tindak lanjut
monitoring, evaluzasi dan pelaporan.




37. penelitian tindakan sekolah dalam ragKa TeNTGRAIKAN KINeI[a SekOlaNTadrasan-
1. Mampu membuat program penelitian tindakan o4 - o
sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan kinerja
sekolah (contoh: program mendatangkan nara sumbler [ Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan dengan 3 buki dokumen sebagai | Ditunjukkan dengan 2 bukii dokumen sebagai | Ditunjukkan dengan 1 buki dokumen yaitu
| dalam membimbing workshop pembuatan PTS berikut: berikut: berikut: pelaksanaan penelitian tindakan sekolah/
N maupun PTK untuk kepala sekolah dan guru, 1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas | 1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas (1. program penelitian tindakan sekolah/ kelas [kelas dalam rangka meningkatkan kinerja
D imempunyai program berkelanjutan PTS/PTK melalii | dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah. [dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah. |dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah.  [sekolah
i MGMP sekolah) 2. pelaksanaan penelitian tindakan sekolah/ |2. pelaksanaan program penelitian tindakan |2. pelaksanaan program penelitian tindakan
2. Mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam rangka kinefja dalam rangka dalam rangka meni
K |sekolahkelas dalam rangka meningkatkan kineria | |[sekolah ineria sekolah. ineria sekolah
S sekolah. 3. evaluasi program penelitian tindakan 3. evaluasi program penelitian tindakan
T [3. Mampu membuat evaluasi program penelitian sekolah kelas dalam rangka rangka
O tindakan sekolah/kelas dalam rangka meningkatkan| ~ [kinerja sekolah. inerja sekolah.
R |kinerja sekolah. 4. program tindak lanut penelitian tindakan
4. Mampu membuat program tindak lanjut penelitiar] | sekolah/ kelas dalam rangka meningkatkan
tindakan dalam rangka meni inerja sekolah
kinerja sekolah
MANAJEMEN SUMBERDAYA 25
41, pendidik dan tenafia kependidikan secara optimal
1. Mampu membuat program pengelolaan dan 04 @3 E] E]
pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan
secara optimal (contoh: latar belakang pengelolaan | - [Ditunjukkan dengan 4 bukt dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 3 bukt dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 2 bukt dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 1 bukli dokumen yaitu
| dan pendayagunaan, apa tujuannya, bagaimana berikut: berikut: berikut: program pengelolaan dan pendayagunaan
N |mekanisme dan prosedumya, ciri-cii programnya | 1. program pengelolaan dan pendayagunaan | 1. program pengelolaan dan pendayagunaan | 1. program pengelolaan dan pendayagunaan |pendidik dan tenaga kependidikan.
D menjawab 5W+1H) pendidik dan tenaga kependidikan. pendidik dan tenaga kependidikan. pendidik dan tenaga kependidikan.
| | Mampu melaksanakan program pengelolaan dan| |5 pelaksanaan program pengelolaan dan (2. pelaksanaan program pengelolaan dan (2. pelaksanaan program pengelolaan dan
K [pendavagunaan pendidik dan tenaga kependidikan | |pendayagunaan pendidik dan tenaga pendayagunaan pendidik dan tenaga pendayagunaan pendidik dan tenaga
& |secera optimal kependidikan kependidikan. kependidikan
T [3Mampumembuat evaluasi pelaksanaan progran |3, evaluasi pelaksanaan program 3. evaluasi pelaksanaan program
dan pendidik dan e dan pendidik pendidik
o kependidikan secara optimal. dan tenaga kependidikan. dan tenaga kependidikan
& 4. Mampu membuat program tindak lanjut 4. program tindak lanjut pengelolaan dan
dan pendidik dan t pendidik dan tenaga
kependidikan secara optimal ependidikan.
42| Mengelola dan mendayagunakan sarana dan prasaifina sekolah/madrasan secara optmal demi Kepentingan pembelajaran.
1. Mampu membuat program pengelolaan dan O4 3 E) 1
pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah
secara optimal untuk kepentingan pembelajaran Ditunjukkan dengan 4 bukt dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 3 bukt dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 2 buki dokumen sebagai |Ditunjukkan dengan 1 bukli dokumen yaitu
(contoh: latar belakang pengelolaan dan berikut: berikut: berikut: program pengelolaan dan pendayagunaan
| |pendayagunaan, apa tujuannya, bagaimana 1. program pengelolaan dan pendayagunaan | 1. program pengelolaan dan pendayagunaan |1. program pengelolaan dan pendayagunaan |sarana dan prasarana sekolah.
N |mekanisme dan prosedumya, cr-cii programnya | sarana dan prasarana sekolah. sarana dan prasarana sekolah. sarana dan prasarana sekolah.
D menjawab 5W+1H) 2. pelaksanaan program pengelolaan dan  |2. pelaksanaan program pengelolaan dan  |2. pelaksanaan program pengelolaan dan
| | Mampu melaksanakan program pengelolaan dan| - |pendayagunaan sarana dan prasarana pendayagunaan sarana dan prasarana pendayagunaan sarana dan prasarana
« |Pendavagunaan sarana dan prasarana sekalan | |sokolah sekolah sekolah,
[pecara optimal uniuk kepentngan pembelajaran. | |3, evaluasi pelaksanaan program 3. evaluasi pelaksanaan program
3. Mampu membuat evaluasi pelaksanaan prograrf dan sarana dan dan sarana dan
(T) pengelolaan dan pendayagunazn sarana dan prasarana sekolah. prasarana sekolah.
prasarana sekolah secara optimal untuk kepentingat (4, program tindak lanjut pengelolaan dan
R Jpembelajaran pendayagunaan sarana dan prasarana
4. Mampu membuat program tindak lanjut sekolah,
pengelolaan dan pendayagunaan sarana dan
prasarana sekolah secara optimal untuk kepentingg
pembelajaran.




43.

Mengelola kevangan

Sesual prin

{0 GTIers] Tansparans! Gan aKUNTEDiTES.

1. Mampu membual program perencanaan

pengelolaan keuangan sekolah sesuai prinsip efisie ,
iransparan, dan akuntabel.(contoh: program mengd

pada RKAS, ada skala priortas, ada media untuk
pubiikasi, ada mekanisme  yang jelas dalam

04

©3

)

El

u [Ditunjukkan dengan 4 bukti dokumen sebagai
berikut:
1. program perencanaan pengelolaan

Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen
sebaga berikut:
1. program perencanaan pengelolaan

Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen
sebaga beriku:
1. program perencanaan pengelolaan

Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu
program perencanaan pengelolaan
keuangan sekolah sesuai prinsip efisien,

|
: penggunaan) keuangan sekolah sesuai prinsip efisien,  [keuangan sekolah sesuai prinsip efisien,  [keuangan sekolah sesuai prinsip efisien,  [transparan, dan akuntabel
| |2 Mempu melaksanakan program perencanaan | - |ransparan, dan akuntabel. ransparan, dan akuntabel, ransparan, dan akuntabel.
« [penggilaan keuangan sekoiah sesuai prinsip efiie, |2, pelaksanaan program pengeloaan 2. pelaksanaan program pengelolaan 2. pelaksanaan program pengelolaan
transparan, dan akuntabel keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, keuangan sekolah sesuai prinsip efisien, keuangan sekolah sesuai prinsip efisien,
A~ |3 Mampu membuat pelaporan pengelolaan keuangi | ransparan, dan akuntabel. transparan, dan akuntabel. ransparan, dan akuntabel.
T |sekolah sesuai prinsip efisien, ransparan, dan 3. pelaporan pengelolaan keuangan sekolah |3. pelaporan pengelolaan keuangan sekolah
O lakuntabel. sesuai prinsip efisien, transparan, dan sesuai prinsip efisien, transparan, dan
R [4. Mampu membuat evaluasi pengelolaan keuangah [skuntabel, akuntabel,
sekolah sesua prinsip efisien, ransparan, dan 4. evaluasi pengelolaan keuangan sekolah
akuntabel. sesuai prinsip efisien, transparan, dan
44.__|Mengelola lingkungan sekolah yang menjamin keamanan, keselamatan dan kesehatan
1. Mampu membuat program berwawasan lingkunghn O4 O3 <2 O
yang menjamin keamanan, keselamatan dan
kesehatan (contoh program: ada latar belakang Ditunjukkan dengan 4 bukli dokumen Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen, Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu
tujuan, ada jadwal, ada lokasi, ada penanggung sebagai berikut: sebagai berikut sebagai berikut: program berwawasan lingkungan yang
| jawab, ada prosedur kerja, ada pembiayaannya). 1. program berwawasan lingkungan yang 1. program berwawasan lingkungan yang  |1. program berwawasan lingkungan yang  [menjamin keamanan, keselamatan dan
N |2 Mampu melaksanakan program berwawasan menjamin keamanan, keselamatan dan menjamin keamanan, keselamatan dan menjamin keamanan, keselamatan dan kesehatan.
D |lingkungan yang menjamin keamanan, keselamatan| |eshatan \esehatan. (esehatan.
| [dan kesehatan 2. pelaksanakan program berwawasan 2. pelaksanakan program berwawasan 2. pelaksanakan program berwawasan
K |3 Mampu membuat evaluasi pelaksanaan program - |iingkungan yang menjamin keamanan, lingkungan yang menjamin keamanan, lingkungan yang menjarmin keamanan,
A |perwawasan lingkungan yang menjamin keamanan, - |eselamatan dan kesehatan. keselamatan dan kesehatan. keselamatan dan kesehatan.
T keselamatan dan kesehatan. 3. evaluasi pelaksanaan program 3. evaluasi pelaksanaan program
0 |+ Mampumembuat program tindak lanjut dari hasi - (berwawasan lingkungan yang menjamin  [berwawasan lingkungan yang menjamin
R [evaluasi pelaksanaan program berwawasan keamanan, keselamatan dan kesehatan. |keamanan, keselamatan dan kesehatan.
lingkungan yang menjamin keamanan, keselamatan| - |4, progra tindak lanjut dari hasilevaluasi
dan kesehatan. pelaksanaan program berwawasan
lingkungan yang menjamin keamanan,
keselamatan dap kesenatan
e} ® o
45 |Mengelola pencapaian tujuan
1. Mampu membuat program kerja_ketatausahaan 4 3 2 1
sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolph
(contoh program: ada latar belakang, ada tujuan, adp |Ditunjukkan dengan 4 bukli dokumenffisik | Ditunjukkan dengan 3 bukii dokumenffisik | Ditunjukkan dengan 2 bukti dokumen/fisik | Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen/fisik
jadwal, ada penataan tempat untuk pengarsipan, adh |sebagai berikut sebagai berkut: sebagai berlkut: yaitu program kerja_ketatausahaan sekolzh
| pembagian tugas, ada prosedur kerja, ada 1. program kerja ketatausahaan sekolah [1. program kerja ketatausahaan sekolah (1. program kerja ketatausahaan sekolah  [dalam mendukung pencapaian tujuan
N [|pembiayaannya). dalam mendukung pencapaian tujuan dalam mendukung pencapaian tujuan dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah
D 2. Mampu melaksanakan program kerja sekolah. sekolah. sekolah.
| |retatausahaan sekolah dalam mendukung pencaps pelaksanazn program kerja ketatausahaan | 2. pelaksanaan program kerja ketatausahaan|2. pelaksanaan program kerja ketatausahaan
K twjuan sekolah. sekolah dalam mendukung pencapaian sekolah dalam mendukung pencapaian sekolah dalam mendukung pencapaian
A |3 Mampu membuat evaluasi pelaksanaan program [ |ijuan sekolah tujuan sekolah tjuan sekolah
T |Keria ketatausahaan sekolah dalam mendukung | |3 evaluasi pelaksanaan programkerja |3, evaluasi pelaksanazn program keria
o |pencapaian tujuan sekolah. i ) sekolah dalam mendukung sekolah dalam mendukung
R [¢Mampu membuat program tindak lanjut drihasil | |oencapaian tjuan sekolah pencapaian tjuan sekolah

evaluasi pelaksanaan program kerja ketatausahaan

sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah.

4. program tindak lanjut dari hesil evaluasi
pelaksanaan program kerja ketatausahaan

sekolah dalam mendukung pencapaian

tujuramsekotatr




46.

Mengelola sistem informasi

dalar

Kepulusan.

1. Mampu membual program sistem informasi

sekolah dalam mendukung penyusunan program da}
pengambilan keputusan( contoh program : ada latar
belakang, ada tujuan, ada jadwal, ada prosedur kerp,

ada pembagian tugas , ada pembiayaan)

2. Mampu melaksanakan program sistem informasi

mendukung penyusunan program dan
4

]

g

Ditunjukkan dengan 4 bukt dokumen sebagai
berikut:

1. program sistem informasi sekolah dalam
mendukung penyusunan program dan

Ditunjukkan dengan 3 bukt dokumen sebagai
berikut:

1. program sistem informasi sekolah dalam
mendukung penyusunan program dan

Ditunjukkan dengan 2 bukli dokumen sebagai
beriut

1. program sistem informasi sekolah dalam
mendukung penyusunan program dan

Ditunjukkan dengan 1 bukt dokumen yaitu
program sistem informasi sekolah dalam
mendukung penyusunan program dan
pengambilan keputusan.

|
N Isekolah dalam mendukung penyusunan program dafi | pengambilan keputusan, pengambilan keputusan pengambilan keputusan.
D pengambilan keputusan. 2. pelaksanaan program sistem informasi 2. pelaksanaan program sistem informasi 2. pelaksanaan program sistem informasi
| |3 Mampu membuat evaluasi pelaksanaan program | - |sekolah dalam mendukung penyusunan  [sekolah dalam mendukung penyusunan  [sekolah dalam mendukung penyusunan
K sistem informasi sekolah dalam mendukung program dan pengambilan keputusan, program dan pengambilan keputusan. program dan pengambilan keputusan,
A [penyusunan program dan pengambilan keputusan. | (3, evaluasi pelaksanaan program sistem 3. evaluasi pelaksanaan program sistem
T 4. Mampu membuat program tindak lanjut dari hasil | - [informasi sekolah dalam mendukung informasi sekolah dalam mendukung
0 |evaluasi pelaksanaan program sistem informasi program dan program dan pengambilan
R [sekolah dalam mendukung penyusunan program dafh |keputusan. keputusan,
keputusan. 4. program tindak lanjut dari hasil evaluasi
pelaksanaan program sistem informasi
sekolah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan.
47.__|Mengelola layanan-iayanan khusus yang mendukung kegiatan dan kegiatan peserta didik di
1. Mampu membuat program layanan-layanan khus 74 @3 ) G
sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran def
kegiatan peserta didik di sekolah (contoh program: | - Ditunjukkan dengan 4 bukli dokumen Ditunjukkan dengan 3 bukti dokumen Ditunjukkan dengan 2 bukli dokumen Ditunjukkan dengan 1 bukti dokumen yaitu
ada latar belakang, tujuan, jenis layanan misal sebagai berikut: [sebagai berikut sebagai berikut: program layanan-layanan khusus sekolah
koperasi sekolah, kantin kejujuaran, kotak saran, ada |1, program layanan-layanan khusus sekolah |1. program Iz o’ khi kolah |1. program layanan-layanan khusus sekolah |yang mendukung kegiatan pembelajaran dan
| |prosedur operasional, ada penanggung jawab, ada | - |yang mendukung kegiatan pembelajaran dan |yang mendukung kegiatan pembelajaran dan [yang mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah
N [|pembiayaan) kegiatan peserta didik di sekolah kegiatan peserta didik di sekolah. kegiatan peserta didik di sekolah
D |2 Mampu melaksanakan program layanan layanan | 12, pelaksanaan program layanan-layanan 2. pelaksanaan program layanan-layanan  [2. pelaksanaan program layanan -layanan
| khusus sekolah yang mendukung kegiatan khusus sekolah yang mendukung kegiatan  |khusus sekolah yang mendukung kegiatan  |khusus sekolah yang mendukung kegiatan
K pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah| | pembelajaran dan kegiatan peserta didik di ~ |pembelajaran dan kegiatan peserta didik di | pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
A |3 Mampu membuat evaluasi program layanan sekolah. sekolah sekolah.
T layanan khusus sekolah yang mendukung kegiatan | |3 evaluasi program layanan -layanan 3. evaluasi program layanan-layanan khusus
0 pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah | - |khusus sekolah yang mendukung kegiatan  |sekolah yang mendukung kegiatan
R |¢Mampumembuat program tindak lanjut dari hasi dan kegiatan peserta didi di dan kegiatan peserta didik di

evaluasi program layanan-layanan khusus sekolah
yang mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiat

peserta didik di sekolah.

n

sekolah

4. program tindak lanjut dri hasilevaluasi

program layanan-ayanan khusus sekolah

yang mendukung kegiatan pembelajaran dan
e

sekolah

gatan-pe




48, ologi secara efeklif dalam kegidtan dan manajemen
1.Mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 4 3 2 ]
secara efektif dalam kegiatan pembelajaran dan
manajemen sekolah (contoh: ada inovasi alat peragd [Ditunjukkan 4 bukii sebagai berikut: Ditunjukkan 3 dari 4 bukli sebagai berikut. | Ditunjukkan 2 dari 4 bukti sebagai berikut: | Ditunjukkan 1dari 4 bukti_sebagai berikut:
pembelajaran, multimedia pembelajaran, 1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara |1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara [1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara [1. optimalisasi pemanfaatan teknologi secara
teknologi i dalam manajemen | efektit dalam pembelajaran dan manajemen |efektif dalam pembelajaran dan manajemen  |efektif dalam pembelajaran dan manajemen |efektif dalam pembelajaran dan manajemen
| e |sekolah. sekolah. sekolah sekolah.
M 2. Mampu quru teknolggilo gury teknologi secara  |2. guru memanfaatkan teknologi secara 2. guru memanfaatkan teknologi secara |2, guru memanfaatkan teknologi secara
secara efekif dalam kegiatan pembelajaran efektif dalam kegiatan pembelajaran. efekif dalam kegiatan pembelajaran. efektif dalam kegiatan pembelajaran. efekif dalam kegiatan pembelajaran.
D |(contoh:pemanfaatan barang bekas menjadi alat 3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan| 3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan|3. tenaga administrasi sekolah memanfaatkan| 3. tenaga administrasi sekolah
! peraga pembelajaran, memfasilitasi penggunaan teknologi secara efektif dalam teknologi secara efektif dalam teknologi secara efektif dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dalam
K'|OHP.LCD dan multimedia), menyelasaiakan pekerjaan administrasi | menyelasaiakan pekerjaan administrasi [ menyelasaiakan pekerjaan administrasi [ menyelasaiakan pekerjaan administrasi
A [3. Mampu memfasiitasi tenaga administrasi sekolal} [sekolah. sekolah. sekolah sekolah
T memanfaatkan teknologi secara efektif - dalam 4. guru dan tenaga administrasi sekolah 4. guru dan tenaga administrasi sekolah 4. guru dan tenaga administrasi sekolah 4. guru dan tenaga administrasi sekolah
o menyelesaikan pekerjaan adminisirasi sekolah kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan  |kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan  |kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan  |kreatifi, inovatif sehingga pembelajaran dan
R |(contoh: pemanfaatan komputer dan interet dalam | - |manajemen sekolah semakin efektif sesuai | manajemen sekolah semakin efektif sesuai | manajemen sekolah semakin efektif sesuai | manajemen sekolah semakin efektif sesuai
menyelesaikan pekerjaan administrasi sekolah). dengan tuntutan perubahan. dengan tuntutan perubahan, dengan tuntutan perubahan. dengan tuntutan perubahan.
4. Mampu gurudan tenaga administr
sekolah dalam kreatiftas, inovas sehingga
pembelajaran dan manajemen sekolah semakin efefti
sesuai dengan tuntutan perubahan.
KEWIRAUSAHAAN 18
51, iptakan inovasi yang bermanfaat bagi sekolah! madrasah.
1. Mampu memfasiitasi kreatiftas dan inovasi yang ‘4 73 2 1
bermanfaat bagi pengembangan sekolah (contoh:
memfasilitasi guru dalam pembelajaran PAIKEM, Ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut Ditunjukkan 3 dai 4 bukti sebagai berikut: | Ditunjukkan 2 dari 4 bukt sebagai berikut: | Ditunjukkan 1 dari 4 bukti sebagai berikut
memfasilitasi tenaga administrasi sekolah dalam 1. fasilitas untuk kreatif dan inovatifyang  |1. fasilitas untuk kreatif dan inovatif yang  [1. fasilitas untuk kreatif dan inovatif yang ~[1. fasiitas untuk kreatif dan inovatif yang
! memanfaatkan teknologi informasi komunikasi bermanfaat bagi pengembangan sekolah  |bermanfaat bagi pengembangan sekolah ~ |bermanfaat bagi pengembangan sekolah  |bermanfaat bagi pengembangan sekolah
N 2. Mampu menerapkan kreatifitas dan inovasi yang | - |(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras  |(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras | (contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras ~|(contoh: fasilitas perangkat lunak dan keras
D bermanfaat bagi pengembangan sekolah. dalam menunjang pembelajaran PAIKEM,  |dalam menunjang pembelajaran PAIKEM,  |dalam menunjang pembelajaran PAIKEM, ~ |dalam menunjang pembelajaran PAIKEM,
| 3. Mampu kreatifitas dan inovasi komputer yang memadai untuk fasilitas komputer yang memadai untuk fasilitas komputer yang memadai untuk fasilitas komputer yang memadai untuk
K [bermanfaat bagi pengembangan sekolah menunjang tugas administrasi sekolah). menunjang tugas administrasi sekolah). menunjang tugas administrasi sekolah) menunjang tugas administrasi sekolah).
A 4. Mampu mengembangkan budaya kreali 2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang  |2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang 2. penerapan kreatifitas dan inovasi yang
T |vang bermanfaat bagi pengembangan sekolah. bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  [bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  [bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  [bermantaat bagi pengembangan sekolah.
o 3. budaya kreatif dan inovatif yang 3. budaya kreatif dan inovatit yang 3. budaya kreatif dan inovalif yang 3. budaya kreatif dan inovatif yang
R bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  [bermanfaat bagi pengembangan sekolah.  [bermantaat bagi pengembangan sekolah. [ bermantaat bagi pengembangan sekolah.
4 daya |4 budaya (4 budaya budaya
reati, inovatif yang bermanfaat bagi reatif, inovalif yang bermanfaat bagi real, inovatif yang bermanfaat bagi Ireatif inovaf yang bermanaat bagi
sekolah. sekolah. sekolah. sekolah.
52| Memilki motivasi yang kuat unfuk sukses dalam mefaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran. i
1.Mampu memberikan contoh kedisiplinan dan ®4 Y3 2 1
kinerja guru untuk mewujudkan visi dan misi sukses
sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan Ditunjukkan 4 bukti sebagai berikut: 1.selalu | Ditunjukkan 3 dari 4 bukli sebagai berikut: |Ditunjukkan 2 dari 4 bukti sebagai berikut. | Ditunjukkan 1 dari 4 bukti sebagai berikut:
fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran (contoh:|  |gisiplin dalam mengajar dan mempunyai  |1.selalu disiplin dalam mengajar dan 1.selalu disiplin dalam mengajar dan 1.selalu disiplin dalam mengajar dan
0 contoh mengajar PAIKEM, ada kemauan yang kuat | - |inerja tingg. mempunyai kinerja tinggi. [mempunyai kinerja tinggi. mempunyai kinera tinggi.
N untuk mengembangkan diri, pelatihan kepemimpinal, |2 selalu aktif dalam forum pertemuan ilmiah. |2.selalu aktif dalam forum pertemuan ilmiah. |2.selalu aktif dalam forum pertemuan ilmiah. |2.selalu aktif dalam forum pertemuan iimiah.
p |petaardarikepala sekolah yang sukses) 3.selalu akif dalam forum musyawarah/ |3.selalu akif dalam forum musyawarahl  |3.selalu akif dalam forum 3.5elalu akif dalam forum musyawarah/
2 Mampu aklif dalam forum pertemuan ilmiah untuk| - |kelompok kerja kepala sekolah , MGMP dan  |kelompok kerja kepala sekolah, MGMP dan | musyawarahkelompok kerja kepala sekolah, [kelompok kerja kepala sekolah, MGMP dan
| |sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan organisasi profesi lainnya. organisasi profesi lainnya. MGMP dan organisasi profesi lainnya. organisasi profesi lainnya.
K- |fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran (contoh: |4 selalu memberikan keteladanan dan aktit ~[4.selalu memberikan keteladanan dan akif |4.selalu memberkan keteladanan dan akti ~[4.selalu memberikan keteladanan dan akif
A |seminar pendidikan, karya tuls imiah) dalam pengembangan keprofesian dalam pengembangan keprofesian dalam pengembangan keprofesian dalam pengembangan keprofesian
T [3Mampu akif dalam forum kelompol
0 kerja kepala sekolah, MGMP dan organisasi profesi
R |ainnya
|4 Mampu memberikan keteladanan dan aktif dalam|
pengembangan keprofesian berkelanjutan (contoh:
ada karya inovasi pendidikan, publikasi ilmiah,
pengembangan diri).




53 |Memolivasi warga seKolah uniuk sukses dalam tugas pokok dan fungsinya masing-masing. - -
T Mampu memotivasi diri dalam melaksanakan tugl 4 3 2 1
pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah(contotf
antusias dalam u bagai guru, | [Ditunjukkan 4 bukli sebagai berikut Ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai berikut | Ditunjukkan 2 dari 4 bukli sebagai berikut | Ditunjukkan 1 dari 4 bukti sebagai berikut
kepala sekolah). 1.Antusias dalam melaksanakan tugas pokok|1.Antusias dalam [l kok|1.Antusias dalam tugas pokok|1.Antusias dalam melaksanakan tugas
| 2 Mampu memotivasi  siswa untuk sukses (contolt: |dan fungsinya sebagai kepala sekolah. dan fungsinya sebagai kepala sekolah, dan fungsinya sebagai kepala sekolah. pokok dan fungsinya sebagai kepala
N menjadi contoh dalam berkata, bersikap dan bertinddk |2 Siswa antusias dalam belajar. 2.Siswa antusias dalam belajar. 2.Siswa antusias dalam belajar. sekolah
b |/engmemotvasi misal memberi dorongan , membetf (3 Guru antusias dalam mencidk. 3.Guru antusias dalam mendidic 3.Guru antusias dalam mendidi 2.Siswa antusias dalam belajar.
pujian, betutur kata positif) 4. Tenaga administrasi sekolah antusias 4.Tenaga administrasi sekolah antusias. 4.Tenaga administrasi sekolah antusias 3.Guru antusias dalam mendidik.
! 3 Mampu memotivasi guru  dalam melaksanakan | - |dalam bekerja, dalam bekerja dalam bekerja 4.Tenaga administrasi sekolah antusias
K (contoh; menjadi contoh dalam berkath, dalam bekerja.
A |bersikap dan bertindak yang memotivasi misal
T |memberi dorongan , memberi pujian, betutur kata
0 |posit)
R |4Mampumemotivasi tenaga administrasi sekoleh
dalam bekeria .(contoh: menjadi contoh dalam
bersikap dan bertindak yang memotivas! misal
memberi dorongan , memberi pujian, betutur kata
posit)
54 [Pantang h dan selalu mencar solusi menghadapi kendala yang dhadapi N . ,
1. Mampu berperilaku konsisten dan pantang 4 3 2 1
menyerah dalam menangan setiap permasalahan
yang dihadapi sekolah(contoh:menegakkan Dapat ditunjukkan 4 bukt sebagai berikut: | Dapat dtunjukkan 3 dari 4 bukli sebagai | Dapat ditunjukkan 2 dari 4 bukti sebagal | Dapat ditunjukkan 1dari 4 bukti sebagai
| kedisiplinan dalam menangani guru dan karyawan | |1, Perilaku konsisten dan pantang menyerah  |berikut: berikut: berikut:
N vang tingkat kehadirannya rendah). dalam menangani setiap permasalahan yang |1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah |1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah |1. Perilaku konsisten dan pantang menyerah
D 2. Mampu mengatasi dan menemukan solusi terbail{ | ihadapi sekolah. dalam menangani setiap permasalahan yang [dalam menangani setiap permasalahan yang |dalam menangani setiap permasalahan yang
| |dalam setiap permasalahan yang dihadapi 2. Solusi terbak dalam setiap permasalahan  |dihadapi sekolah dihadapi sekolah, dinadapi sekolah
K sekolah(contoh : menangani konflik antar guru, konffk |yang dihadapi sekolah. 2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan [2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan |2. Solusi terbaik dalam setiap permasalahan
A [antersiswa) 3. Budaya konsisten dan pantang menyerah |yang dihadapi sekolah yang dinadapi sekolah yang dinadapi sekolah.
T 3. Mampu mengembangkan budaya konsisten dan | - |alam mengatasi setiap permasalahan yang |3. Budaya konsisten dan pantang menyerah |3. Budaya konsisten dan pantang menyerah |3. Budaya konsisten dan pantang menyerah
o |pantang menyerah dalam mengatasi setiap dihadapi sekolah dalam mengatasi setiap permasalahan yang |dalam mengatasi setiap permasalahan yang |dalam mengatasi setiap permasalehan yang
R permasalahan yang dihadapi sekolah, 4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan  [dihadapi sekolah. dihadapi sekolah. dihadapi sekolah.
4. Mampu mengembangkan budaya silaturahmi, solusi terbaik dalam menghadapi setiap 4. Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan |4, Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan |4, Budaya silaturahmi, kekeluargaan dan
kekeluargaan dan selalu mencari solusi terbaik dalam |permasalahan di sekolah. solusi terbaik dalam menghadapi setiap solusi terbaik dalam menghadapi setiap solusi terbaik dalam menghadapi setiap
setiap di sekolah. drsekotar drsekotatr rsekoa
55. nilai dan prinsip-prinsip o -
Mampu mengembangkan sekolah dengan 4 3 1
| Imenerapkan prinsip-prinsip:
W 1. Inovatif dan kreatif Ditunjukkan 4 bukli sebagai berikut: Ditunjukkan 3 dari 4 bukti sebagai berikut: | Ditunjukkan 2 dari 4 bukli sebagai berikut: | Ditunjukkan 1 dari 4 bukii sebagai berikut:
D [2. Kemandiran dan rasa percaya dir yang kuat. 1. Inovati dan kreatf 1. Inovaf dan kreatif 1. Inovaif dan kreatif 1. Inovati dan kreatif
! 3. Kerja keras dan pantang menyerah 2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang ~ [2. Kemandirian dan rasa percaya diriyang ~|2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang ~ [2. Kemandirian dan rasa percaya diri yang
K |4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi masa| |kyat. Kwat. kuat, at.
A depan berdasar pada visi, misi, dan tujuan sekolah | (3. Kerja keras dan pantang menyerah 3. Kerja keras dan pantang menyerah 3. Kerja keras dan pantang menyerah 3. Kerja keras dan pantang menyerah
T 4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi (4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi (4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi |4. Tanggap pada perubahan dan berorientasi
o masa depan berdasar pada visi, misi, dan  |masa depan berdasar pada visi, misi, dan  [masa depan berdasar pada visi, misi, dan  |masa depan berdasar pada visi, misi, dan
R TUjuan sekolah fUjuan sekolah

TU]uan sekola

Tujuan sekoan




6 SUPERVISI PEMBELAJARAN 9

6.1.__[Menyusun program supervisi akademik dalam rangkp peningkatan profesionzlisme guru .
Mampu menyusun_program tahunan supervsi 4 3 2 1
akadenik dalam rangka
| profesionalisme guru yang meliput Ditunjukkan 4 bukt dokumen sebagai Ditunjukkan 3 dari 4 bukti dokumen sebagai |Ditunjukkan 2 dari 4 bukli dokumen sebagai |Ditunjukkan 1 dari 4 bukll dokumen sebagai
N |1, Fokus pada perbaikan proses dan hasil belaiar. | |berikut: berkut: berikut: berikut:
D |2 Jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 1. fokus pada perbaikan proses dan hasil |1 fokus pada perbaikan proses dan hasil  |1. fokus pada perbaikan proses dan hasil |1 fokus pada perbaikan proses dan hasil
I |akademik belajar belajar belejar belajar
K [3. Dikomunikasikan pada bulan pertama di awal 2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi |2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi |2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi 2. jadwal pelaksanaan dan istrumen supervisi
A un. akademik akademik akademic akademik
T |4 Pendelegasian dan pembagian tugas supervisor | (3, rapat guru pada bulan pertama diawal  |3. rapat quru pada bulan pertama diawal |3 rapat guru pada bulan pertama diawal |3, rapat guru pada bulan pertama di awal
0 [kepada guru senior. tahun tahun tahun tahun
R 4. pendelegasian dan pembagian tugas 4. pendelegasian dan pembagian tugas 4. pendelegasian dan pembagian tugas 4. pendelegasian dan pembagian tugas
upervisor kepada-guru senior upervisor kepada-gury senior upervisor kepadaguru senior upervisor kepada-gury senior
62. supervisi akadernik terhadap guru dehgan pendekatan dan teknk supervisi yang tepa. N -
1.Mampu membagi tugas pelaksanaan supervisi 4 3 2 1
akademik kepada wakil dan guru senior yang
memenuhi syarat (contoh: membuat Tim pelaksana | - [Ditunjukkan 4 bukli dokumen sebagai berikut: | Ditunjukkan 3 dari 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan 2 dari 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan dari 4 bukti dokumen sebagai
! supervisi akademik, menugaskan wakil dan guru 1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi  |berikut berikut: berikut:
N senior yang sesuai dengan mata pelajaran dan akademik kepada wakil dan guru senior yang |1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi 1. pembagian tugas pelaksanaan supervisi |1 pembagian tugas pelaksanaan supervisi
D [pangkatnya lebin tingg)). memenuhi syarat. akademik kepada wakil dan guru senior yang [akademik kepada wakil dan guru senior yang [akademik kepada wakil dan guru senior yang
| 2 Mampu menerapkan prosedur, pendekatan, dan | 15 ada prosedur, pendekatan, dan teknik ~ [memenuhi syarat Imemenuhi syarat, memenuhi syarat
K [teknik supervisi yang tepat (contoh: ada pra observasi supervisi yang tepat 2. ada prosedur, pendekatan, dan tekni (2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik (2. ada prosedur, pendekatan, dan teknik
A [observasi dan post observasi). 3. instrumen supervisi yang relevan dengan  [supervisi yang tepat. supervisi yang tepat. supervisi yang tepat
T 3 Mampu mengembangkan instrumen supervisi yang |tuntutan perubahan dan sesuai dengan 3. instrumen supervisi yang relevan dengan (3. instrumen supervisi yang relevan dengan (3. instrumen supervisi yang relevan dengan
0 relevan dengan tuntutan perubahan dan sesuai perkembangan kurikulum dari pemerintah. |tuntutan perubahan dan sesuai dengan tuntutan perubahan dan sesuai dengan tuntutan perubahan dan sesuai dengan
R dengan perkembangan kurikulum dari pemerintah | 14, ada evaluasi pelaksanaan supervisi perkembangan kurikulum dari pemerintah. | perkembangan kurikulum dari pemerintah. | perkembangan kurikulum dari pemerintah.
(contoh: ada muatan nilai-nilai karakter). akademik. 4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi 4. ada evaluasi pelaksanaan supervisi
4. Mampu supenisi akademi akademik akademik
akademik.
63 |Meniai dan kegiatan supervisi akadpmik dalam rangka penipgkatan e 5 o
1. Mampu memanfaatkan hasil penilaian supervisi 4 3 2 1
akademik dalam rangka evaluasi program sekolah
bidang akademik (contoh: evaluasi pengembangan |  [Ditunjukkan 4 bukli dokumen sebagai berikut: | Ditunjukkan 3 dari 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan 2 dari 4 bukti dokumen sebagai | Ditunjukkan 1 dari 4 bukti dokumen sebagai
silabus yang terintegrasi dengan nilai karakter, alokgsi 1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi berikut berikut: berikut:
dana penambahan alat peraga dan multimedia) akademik dalam rangka evaluasi program  |1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi 1. pemanfaatan hasil penilaian supervisi
| 2. Mampu menindaklanjuti hasil penilaian supervisi | | sekolah di bidang akademik. akademik dalam rangka evaluasi program  [akademik dalam rangka evaluasi program |akademik dalam rangka evaluasi program
N akademik dalam rangka peningkatan profesionalismp |2, tindak lanjut hasil penilaian supervisi sekolah di bidang akademik. sekolah di bidang akademik. sekolah di bidang akademik.
D [ouru(contoh: efekifitas metode pembelajaran, akademik dalam rangka peningkatan 2. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 2. tindak lanjut hasil penilaian supervisi 2. tindak lanjut hasil penilaian supervisi
| relevansi media pembelajaran, efektiftas teknik profesionalisme guru. akademik dalam rangka peningkatan akademik dalam rangka peningkatan akademik dalam rangka peningkatan
K penilaian). 3. tindak lanjut hasil penilaian supervisi profesionalisme guru. profesionalisme guru. profesionalisme guru.
A |3 Mampu menindaklanjuti hasil penilaian supervisi| - [akademik dengan mengefektifkan dan lebih |3, tindak lanjut hasi penilaian supervisi  |3. tindak lanjut hasil penilaian supervisi |3 tindak lanjut hasilpenilaian supervisi
T |akademikdengan mengefekifkan dan lebih MGMP sekolah, mengirim guru |akadernik dengan mengefektikan dan lebih —[akademik dengan mengefekifkan dan lebin  |akademik dengan mengefekiifkan dan lebih
o |mengakiiian MGMP sekolah, mengirim guru dalam| | dalam pelatinan-pelatin MGMP sekolah, mengirim guru MGMP sekolah, mengri MGMP sekolah, mengirim guru
R pelatihan-pelatihan 4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi dalam pelatihan-pelatinan. dalam pelatihan-pelatihan. dalam pelatihan-pelatihan

4. Mampu menindaklanjuti hasi penilaian supervsi
akademik dengan menyelenggarakan workshop da

nara sumber yang kompeten sesuai
dengan hasil evaluasi supervisi akadernik.

akademik dengan menyelenggarakan
workshop dan mengundang nara sumber
yang kompeten sesuai dengan hasilevaluasi
supervisi akademik.

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi

akademik dengan menyelenggarakan

workshop dan mengundang nara sumber
/ang kompeten. uai dengan hasil evaluasi

4. tindak lanjut hasil penilaian supervisi

akademik dengan menyelenggarakan

workshop dan mengundang nara sumber
ang kompeten. Tl hasil evaluasi

4. tindak lanjut hasi penilaian supervisi
akademik dengan menyelenggarakan
workshop dan mengundang nara sumber

jang kompeten sesuai dengan hasil evaluasi

supervisi akademik

supervisi akadernik.

supervisi akademik.




HASIL PENILAIAN PRESTASI KERJA KEPALA SEKOLAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1 Nama
NIP
Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit Kerja

2 Nama
NIP
Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit Kerja

Menyatakankan bahwa:

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan Fungsional

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan tugas tambahan sebagai kepala sekolah dengan
penilaian sebagai berikut:

KOMPONEN KODE SKOR RATA-RATA
1. Kepribadian dan Sosial PPKKS 1
2. Kepemimpinan Pembelajaran PPKKS 2
3. Pengembangan Sekolah PPKKS 3
4. Manajemen Sumber Daya PPKKS 4
5. Kewirausahaan PPKKS 5
6. Supervisi Pembelajaran PPKKS 6
Total
Kesimpulan:

1. Nilai Akhir = Total skor rata-rata/24 X 100
2. Sebutan nilai hasil Penilaian kinerja kepala sekolah

3. Konversi nilai kinerja hasil PKKS keangka kredit =

Cilacap, «..cvvvivininnn.

Guru yang dinilai Penilai 1



PENILAIAN PRESTASI KERJA KEPALA SEKOLAH (PPKKS)

TOTAL SKOR

TAHUN ....

A. Nama Sekolah
B. Nama Kepala Sekolah
C. Kab/Kota
D. Provinsi

KOMPONEN KODE | SKOR NILAI KINERJA
1. Kepribadian dan Sosial NKKS 1
2. Kepemimpinan Pembelajaran NKKS 2
3. Pengembangan Sekolah NKKS 3
4. Manajemen Sumber Daya NKKS 4 SEBUTAN
5. Kewirausahaan NKKS 5
6. Supervisi Pembelajaran NKKS 6

NKKS 1+ NKKS 2 + NKKS 3 + NKKS 4 + NKKS 5 +NKKS 6

Nilai Kinerja Kepala Sekolah = x 100
24
Katagori Nilai
91,00 - 100 : Amat Baik
76,00 - 90,90 : Baik
61,00 - 75,90 : Cukup
51,00 - 60,90 : Sedang
0,00 - 51,00 : Kurang
Cilacap, ....cocovvveenennnn
Penilai 2 Penilai 1
NIP. NIP.




Klasifikasi Predikat Akreditasi

No. Interval Predikat Keterangan
1. 91 < Nilai Akhir <100 A Unggul
2. 81 < Nilai Akhir <90 B Baik
3. 71 <Nilai Akhir <80 C Cukup Baik
4, 0 <Nilai Akhir <70 TT Tidak Terakreditasi

Sumber: Permenpan Nomor 16 Tahun 2009
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